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RINGKASAN
Tinjauan Perilaku Konsumsi dari Perspektif Nilai-nilai Budaya Lokal
Kabupaten Bangkalan Madura

RUSKI, M.Pd 0725108302
OCTAVIANA ARISINTA, S.Ak, M.Ak 0729108801
ALDILA SEPTIANA, M.Pd 0720098803

Pada dasarnya manusia adalah homo economicus, kata ini berasal dari bahasa latin
yang artinya manusia ekonomi. Homo economicus merupakan sosok manusia yang
rasional dan berkebebasan dalam menentukan pilihan-pilihan yang ada untuk mencapai
tujuan tertentu. Sehingga dalam setiap perilakunya manusia harus lebih bersifat rasional
dalam memilih sumber daya yang ada. Perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh nilai-
nilai budaya lokal yang ada dalam lingkungan keluarga. Keluarga memiliki pengaruh
yang kuat terhadap perkembangan anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di
tengah keluarganya. Pendidikan yang diberikan orang tua seharusnya memberikan dasar
bagi pengetahuan anak.

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif studi
evaluasi. Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi bagaimana perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura. Proses evaluasi
dimaksudkan untuk menguraikan dan memahami dinamika internal berjalannya suatu
program. Penelitian lebih difokuskan pada perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai
budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinjauan perilaku konsumsi perspektif nilai-
nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura budaya yang ada di Madura khususnya
di Kabupaten Bangkalan masih sangatlah kental dan dengan pola pikir masyarakat yang
masih tradisional, walaupun terdapat beberapa nilai yang mengalami pergeseran
berkaitan dengan kemajuan teknologi dan sarana transportasi. Budaya lokal memiliki
identitas yang cukup beragam tergantung dari daerah masing-masing. Selain itu, bukti
lain yaitu perilaku sosial para pemudik yang muncul dalam menyambut lebaran sebagai
suatu “tradisi kultural keagamaan” hampir dapat dipastikan bersifat konsumtif. Sikap dan
perilaku sosial ini muncul begitu saja tanpa yang bersangkutan menyadari bahwa hal itu
merupakan produk dari suatu rekontruksi sosial-budaya yang semakin berkembang.

Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Nilai-nilai Budaya Lokal, Kabupaten Bangkalan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya manusia adalah homo economicus, kata ini berasal dari bahasa latin yang
artinya manusia ekonomi. Homo economicus merupakan sosok manusia yang rasional dan
berkebebasan dalam menentukan pilihan-pilihan yang ada untuk mencapai tujuan tertentu.
Sehingga dalam setiap perilakunya manusia harus lebih bersifat rasional dalam memilih
sumber daya yang ada (Case & Fair, 2007:29). Namun pada kenyataannya perilaku manusia
khususnya perilaku konsumsi lebih mengarah pada perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif
ini cenderung terjadi di kalangan siswa yang akan beranjak remaja, sehingga terjadi
fenomena perubahan sosial budaya yang semakin beragam, beraneka macam jenis kebutuhan
manusia yang harus dipenuhi, serta semakin berkembangnya pusat pertokoan dan
perbelanjaan.

Hal ini akan membawa dampak pada komposisi kebutuhan manusia dan perilaku
konsumsinya. Perubahan seperti ini menyebabkan adanya perubahan pembelian suatu produk
yang tidak berdasarkan atas kebutuhan dan kemampuan yang dimilikinya. Adapun alasan
apabila tidak segera membelinya, mereka khawatir kehabisan, gengsi pada orang di
sekitarnya, serta hal ini merupakan tradisi keluarga yang sudah turun-temurun. Seandainya
pun mereka tidak memiliki uang, maka akan berusaha untuk meminjam kekurangannya.
Selain itu, remaja cenderung mudah terpengaruh akan teman, sangat mudah terbujuk adanya
promosi, tidak realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya (Tambunan,
2001). Hal inilah yang dimanfaatkan oleh produsen untuk menarik para konsumen agar
bersedia membeli produknya.

Seiring dengan berkembangnya tempat pembelanjaan di setiap kabupaten yaitu berupa
mall sehingga menyebabkan bertambahnya nilai konsumtif bagi masyarakat khususnya
adalah di kalangan remaja yaitu terjadi di kalangan siswa SMA di mana siswa SMA masih
memperoleh pendapatan yang berasal dari orang tuanya (Lestari, 2010). Siswa SMA
merupakan salah satu kelompok konsumen remaja yang cenderung tidak adanya
pembentukan skala prioritas dalam perilaku konsumsinya, seperti pola konsumsi tidak
terprogram, pertimbangan kebutuhan lainnya, ajakan teman, mengikuti kebiasaan di dalam
keluarganya, aktualisasi diri pada orang lain. Di kalangan remaja yang berasal dari status
sosial ekonomi keluarga yang cukup berada terutama di kota-kota besar, mall merupakan

rumah kedua (Jumiati, 2010). Selain remaja perilaku konsumtif juga terjadi pada masyarakat
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dari berbagai kalangan. Misalnya saja dari kalangan tokoh masyarakat, agama, budayawan,
ibu rumah tangga baik yang bekerja ataupun tidak. Mereka menunjukkan bahwa mereka
mampu mengikuti mode dan tren yang berkembang dalam masyarakat.

Berdasarkan dengan perilaku konsumtif perlu dianalisis melalui pemahaman mengenai
perilaku konsumen. Pada dasarnya perilaku konsumen dalam membeli dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu: 1) pengaruh lingkungan, 2) perbedaan dan pengaruh individual, dan 3) proses
psikologis. Dalam pengambilan keputusan, konsumen juga dipengaruhi oleh: 1) budaya, 2)
kelas sosial, 3) pengaruh pribadi, 4) keluarga, dan 5) situasi; keadaan yang mampu merubah
tingkah laku seorang konsumen (Engel, 1995).

Perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal yang ada dalam
lingkungan keluarga. Keluarga memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan anak,
karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah keluarganya. Pendidikan yang
diberikan orang tua seharusnya memberikan dasar bagi pengetahuan anak. Pola sikap,
perilaku, dan nilai-nilai budaya lokal yang ditanamkan orang tua pada anak merupakan
landasan bagi perkembangan tingkah laku anak selanjutnya (Wahyono, 2001). Pendidikan
ekonomi keluarga memiliki peranan terkait pembentukan perilaku individu termasuk dalam
hal konsumsi. Hal ini juga didukung pernyataan Suprapti (2009) dan Hawkins,
Mothersbaugh, and Best (2007), salah satu kelompok yang berpengaruh pada perilaku
individu adalah keluarga. Sumarwan (2014) mengungkapkan bahwa keluarga merupakan
dunia anak yang pertama, yang memberikan sumbangan mental dan fisik terhadap hidupnya.
Dalam keluarga anak lambat laun membentuk konsepsi tentang pribadinya baik tepat maupun
kurang tepat. Melalui interaksi dalam keluarga, anak tidak hanya mengidentifikasi dirinya
dengan orang tuanya, melainkan juga mengidentifikasikan dirinya dengan kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya. Hal ini juga didukung oleh Suryani (2008:284) dan Cooper
& Schindler (2003) yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap budaya dan perilaku
konsumsi sangat penting karena kenyataannya bahwa produsen bisa gagal dalam memasarkan
produk karena tidak memperhatikan faktor budaya ini. Berdasarkan uraian pada latar
belakang di atas, maka peneliti telah menemukan masalah mengenai “Tinjauan Perilaku

Konsumsi Dari Perspektif Nilai-nilai Budaya Lokal Kabupaten Bangkalan Madura”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah ditentukan, maka masalah yang akan
dibahas adalah bagaimana tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal

Kabupaten Bangkalan Madura?



1.3 Target Luaran Penelitian

Hasil akhir target penelitian ini adalah sebuah konsep tentang bagaimana tinjauan
perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura. Di
samping hasil praktis tersebut dalam penelitian ini akan dihasilkan juga artikel ilmiah yang

akan dipublikasikan dalam jurnal nasional yang memiliki ISSN dan e-ISSN.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Konsumsi

Konsumsi adalah suatu tindakan manusia dalam mengurangi atau menghabiskan
kegunaan suatu barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan. Soeharno (2009:6), konsumsi adalah
kegiatan memanfaatkan barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan,
menurut Miller & Stafford (2010:25) “konsumen merupakan setiap orang yang membeli atau
menggunakan suatu produk”. Perilaku konsumsi masing-masing orang berkaitan dari sikap
lingkungan hidup dan cara hidupnya serta pendapatan. Tujuan seseorang melakukan
konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, mengurangi nilai guna barang/jasa, dan
memperoleh kepuasan. Orang yang rasional dalam berkonsumsi akan menghemat sebagian
uang yang dimilikinya untuk konsumsi dan menggunakan sisa uang untuk menabung.
Seseorang dianggap bertindak rasional apabila mereka mempertimbangkan semua aspek dan
alternatif yang memberinya utilitas paling tinggi (Suprapti, 2010). Hal ini harus tetap
mempertimbangkan lingkungan ekonomi (Malhotra, 2010:78) yang meliputi pendapatan,
harga, tabungan, kredit, serta kondisi ekonomi secara umum.

Perilaku konsumsi diartikan sebagai suatu tindakan guna mengurangi atau
menghabiskan nilai guna suatu barang. Menurut Engel, dkk (1995:3), perilaku konsumen
adalah tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi dan
menghabiskan barang/jasa proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan.
Sedangkan Kotler (2008:183) mengemukakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis juga didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995;
Kotler & Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008 berikut ini.

1. Faktor Budaya

Kebudayaan merupakan faktor penentu yang pokok dari keinginan dan perilaku
seseorang. Bila makhluk lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia pada
umumnya dipelajari. Seorang anak yang sedang tumbuh mendapatkan seperangkat nilai,
persepsi, preferensi, dan perilaku melalui proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan
lembaga sosial lainnya. Faktor budaya mencakup; sub budaya dan kelas sosial yang ada di
lingkungan masyarakat.

2. Faktor Sosial
Faktor ini terdiri dari kelompok referensi seseorang terdiri dari seluruh kelompok yang

mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku
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seseorang, serta keluarga yang dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku
pembeli. Keluarga merupakan organisasi penting dalam masyarakat dan menjadi kelompok
acuan primer yang paling berpengaruh.
3. Faktor Pribadi
Faktor ini lebih melihat secara personal seorang individu meliputi: 1) umur dan

tahapan dalam siklus hidup; seseorang akan mengubah barang dan jasa yang mereka beli
selama hidupnya, 2) jenis pekerjaan; pekerjaan seseorang juga memengaruhi barang/jasa
yang dibelinya, 3) keadaan ekonomi; terdiri dari pendapatan yang dapat dibelanjakan,
tabungan, dan hartanya, 4) gaya hidup; pola seseorang dalam menjalani hidupnya (aktivitas,
minat, kesukaan, sikap, konsumsi, dan harapan), serta 5) kepribadian dan konsep diri;
karakteristik psikologis yang berbeda dari setiap orang yang memandang responnya terhadap
lingkungannya.
4. Faktor Psikologis

Faktor ini lebih melihat kondisi psikis yang dimiliki individu meliputi: 1) motivasi adalah
dorongan yang menggerakkan perilaku dan memberikan arah dan tujuan bagi perilaku
seseorang, 2) persepsi sebagai proses di mana seseorang memilih, mengorganisasikan,
mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang bermakna, 3)
proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang timbul dari
pengalaman, serta 4) kepercayaan dan sikap suatu gagasan deskriptif yang dimiliki seseorang

terhadap sesuatu.

2.2 Nilai-nilai Budaya Lokal

Untuk memahami budaya terlebih dahulu akan dijelaskan tentang kebudayaan yaitu
sebagai sesuatu yang rasional atau tentu saja merupakan sebuah kategori kognitif.
Kebudayaan menjadi dapat dijelaskan dan dipahami sebagai suatu keadaan pemikiran umum.
Konsep ini mengandung ide penyempurnaan, sebuah tujuan atau aspirasi tentang prestasi atau
emansipasi individu (Jenks, 2013:9). Di sisi lain, kebudayaan dapat merupakan sebuah
refleksi dari suatu filsafat yang sangat individualis. Sedangkan, di sisi lain merupakan contoh
sebuah komitmen filosofis terhadap partikularis dan perbedaan bahkan keistimewaan
manusia.

Kebudayaan merupakan sebuah kategori sosial, hal ini karena kebudayaan dipahami
sebagai keseluruhan cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat. Dapat diketahui
bahwa hal ini merupakan pengertian kebudayaan yang bersifat pluralis dan berpotensi

demokratis yang telah menjelma menjadi titik perhatian dalam sosiologi dan antropologi, dan
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perkembangan belakangan ini dalam pengertian yang lebih lokal dalam ranah kajian budaya
(Jenks, 2013:11).

Budaya lahir dan dikembangkan oleh manusia, melalui akal dan pikiran, kebiasaan,
serta tradisi. Menurut Hawkins, et al (2007:43), budaya diartikan sebagai kompleksitas yang
menyeluruh mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, hukum, moral, dan kebiasaan yang
dikuasai oleh individu sebagai anggota masyarakat. Hal ini juga didukung oleh pendapat
Solomon (2004:526), “culture is the accumulation of shared meanings, rituals, norms, and
traditions among the members of an organization or society. Menurut Engel, dkk (1995:69),
budaya mengacu pada seperangkat nilai, gagasan, artefak, dan simbol bermakna lainnya yang
membantu individu berkomunikasi, membuat tafsiran, dan melakukan evaluasi sebagai
anggota masyarakat. Sedangkan menurut Peter & Olson (1996:30), “budaya sebagai makna
yang dimiliki bersama oleh masyarakat dalam suatu kelompok sosial”.

Dalam konteks pemahaman budaya dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi,
budaya didefinisikan sebagai keseluruhan keyakinan, nilai, dan kebiasaan yang dipelajari
oleh suatu kelompok masyarakat tertentu yang membantu mengarahkan konsumen dalam
setiap perilaku konsumsinya (Suryani, 2008:285-287), (Schiffman & Kanuk, 2010:366).
Menurut Sunarto (2003:24), budaya sebagai sebuah lingkungan pasar yang terdapat
kepercayaan, nilai, adat istiadat, dan norma budaya serta bagaimana memengaruhi perilaku
konsumsi dalam budaya tersebut. Budaya mencakup aspek pengetahuan, nilai dan keyakinan,
artinya bahwa pengetahuan, nilai dan keyakinan merupakan bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari budaya yang akan memengaruhi perilaku konsumen sebagai warga
masyarakat yang tinggal di suatu budaya tertentu. Sehingga cara berpikir dan pengambilan
keputusan seorang konsumen akan dipengaruhi oleh budaya yang dimiliki (Wardana, 2011)
dan (Schiffman & Kanuk, 2008).

Budaya dapat berbentuk sebagai sebuah objek material. Pernyataan ini didukung oleh
Sumarwan (2014:227) yang menyatakan bahwa rumah, kendaraan, peralatan elektronik, dan
pakaian merupakan contoh produk yang bisa dianggap sebagai budaya dalam sebuah
masyarakat. Budaya akan memberikan petunjuk kepada seseorang tentang perilaku yang bisa
diterima oleh suatu masyarakat. Makna budaya biasanya diciptakan oleh seseorang dalam
sebuah kelompok kecil. Menurut Sumarwan (2014:227-228), nilai-nilai bisa dianggap makna
budaya (cultural meaning) jika dalam sebuah masyarakat memiliki pemahaman yang sama
terhadap nilai-nilai tersebut. Contoh, menghormati orang yang lebih tua usianya merupakan
nilai yang dianggap penting bagi masyarakat Jawa. Semua orang Jawa memiliki pemahaman

yang sama terhadap nilai penghormatan tersebut, maka menghormati orang tua bisa dianggap
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sebagai memiliki makna budaya. Engel, dkk (1995) menyebutkan 10 sikap dan perilaku yang

dipengaruhi oleh budaya seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Sikap dan Perilaku yang Dipengaruhi oleh Budaya
Sikap dan Perilaku
Rasa diri dan ruang (sense of self and space)
Komunikasi dan bahasa
Pakaian dan penampilan
Makanan dan kebiasaan makan
Waktu dan kesadaran akan waktu
Hubungan (keluarga, organisasi, pemerintah, dan sebagainya)
Nilai dan norma
Kepercayaan dan sikap
Proses mental dan pembelajaran
10  Kebiasaan kerja dan praktik
(Sumber: Engel, Blackwell, dan Minard, 1995:70)

e
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Budaya merupakan salah satu unsur lingkungan sosial, di mana unsur-unsur dari

budaya itu sendiri (Sumarwan, 2014:228-236), yaitu antara lain:

1.

Nilai (Value) adalah kepercayaan atau segala sesuatu yang dianggap penting oleh
seseorang atau masyarakat. Nilai mengarahkan seseorang untuk berperilaku yang sesuai
dengan budayanya dan biasanya berlangsung lama dan sulit berubah. Beberapa contoh
nilai-nilai yang dianut oleh orang Indonesia yaitu: menghormati orang yang lebih tua,
sesepuh, tokoh adat, tokoh agama, dan pejabat pemerintah, serta memperoleh pendidikan

yang baik.

. Norma (Norms) lebih spesifik dari nilai, norma mengarahkan seseorang tentang perilaku

yang diterima dan yang tidak diterima. Norma merupakan aturan masyarakat tentang sikap
baik dan buruk, tindakan yang boleh dan tidak boleh. Norma harus ditaati oleh

masyarakat, jika dilanggar akan dikenakan sanksi.

. Kebiasaan (Customs) adalah berbagai bentuk perilaku dan tindakan yang diterima secara

budaya yang diturunkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi, misalnya upacara
perkawinan, pemakaman, pelantikan pejabat, ulang tahun, dan keagamaan. Kebiasaan di
Jawa Timur yaitu perayaan keagamaan Muludan, acara seperti ini akan meningkatkan
pembelian bahan makanan.

Larangan (Mores) adalah berbagai bentuk kebiasaan yang mengandung aspek moral
biasanya berbentuk tindakan yang tidak boleh dilakukan oleh seseorang dalam
masyarakat. Contoh, dilarang melakukan transaksi bisnis pada hari selasa karena

beranggapan tidak akan mendapatkan keberuntungan.



5. Konvensi (Conventions) menggambarkan norma dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan perilaku konsumen, yaitu perilaku rutin yang dilakukan oleh konsumen.
Contoh, minum teh dan kopi selalu dengan gula.

6. Mitos adalah cerita/kepercayaan yang mengandung nilai dan idealisme bagi suatu
masyarakat, seringkali sulit dibuktikan kebenarannya. Contoh, mitos angka 13 dan 14,

angka tersebut dipercaya membawa ketidakberuntungan.

2.3 Perilaku Konsumsi Dari Perspektif Nilai-nilai Budaya Lokal Madura

Produk dan jasa memainkan peranan yang sangat penting dalam memengaruhi budaya,
karena produk mampu membawa pesan makna budaya. Makna budaya adalah nilai, norma,
dan kepercayaan yang dikomunikasikan secara simbolik (Sumarwan, 2014:237-238). Makna
budaya akan dipindahkan ke produk dan jasa, dan produk kemudian dipindahkan ke
konsumen dalam bentuk pemilihan produk, pertukaran, pemakaian, dan pembuangan.
Schiffman & Kanuk (2008:363) mengemukakan bahwa ritual adalah sejenis kegiatan
simbolik yang terdiri dari sejumlah tahapan yang muncul dengan teratur dan berulang kali.

Pemahaman terhadap budaya dan perilaku konsumsi sangat penting karena
memperlihatkan bahwa produsen bisa gagal dalam memasarkan produk karena tidak
memperhatikan faktor budaya ini. Makna dari nilai-nilai budaya lokal yang berkembang di
Madura (Suryani, 2008:284) pemilihan produk pakaian dengan warna dan corak yang terang
akan berhasil menarik konsumen karena masyarakat Madura yang menyukai warna terang
dan terkesan mewah. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Purwati (2010) yang
menyebutkan bahwa dalam berperilaku konsumsi siswa cenderung untuk mempertimbangkan
bagaimana pola konsumsi keluarga, teman, dan tetangga.

Kajian tentang anggota keluarga, dalam konteks perilaku konsumsi, Engel, dkk
(1995:193) berpendapat bahwa anggota keluarga bisa sangat memengaruhi perilaku pembeli.
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat
dan telah diteliti secara ekstensif. Menurut Mangkunegara (2009) menjelaskan bahwa
perilaku konsumsi merupakan tindakan konsumen dalam hal memilih, memutuskan
pembelian, mengonsumsi, mengevaluasi, dan tindakan pasca mengonsumsi. Faktor yang
memengaruhi perilaku konsumen adalah faktor kebutuhan, kebudayaan, sosial ekonomi,
personal, dan psikologis. Dari sisi konsumen, pengambilan keputusan merupakan proses
memilih suatu pemecahan masalah dari berbagai alternatif yang ada.

Berkaitan dengan nilai-nilai budaya lokal yang berkembang di lingkungan masyarakat.

Makna budaya biasanya diciptakan oleh seseorang dalam sebuah kelompok kecil. Menurut
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Sumarwan (2014:227-228), nilai-nilai bisa dianggap makna budaya jika dalam sebuah
masyarakat memiliki pemahaman yang sama terhadap nilai-nilai tersebut. Makna dari nilai-
nilai budaya lokal yang berkembang di Madura (Suryani, 2008:294) pemilihan produk
pakaian dengan warna dan corak yang terang akan berhasil menarik konsumen karena
masyarakat Madura yang menyukai warna terang dan kesan mewah. Contoh dalam hal
makanan, misalnya restoran ayam goreng atau bakar mampu sukses dalam menembus pasar
di daerah Jawa karena menyesuaikan dengan kebiasaan masyarakat. Di Jawa Barat dengan
menambahkan lalapan sayur, Jawa Tengah agak manis dan dibumbui santan, sedangkan
Jawa Timur cenderung pedas dan sedikit asin akan mendukung keberhasilan produk ini.
Sehingga produsen harus memahami faktor budaya yang berkembang dalam suatu daerah

tertentu.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana tinjauan perilaku
konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal di Kabupaten Bangkalan Madura.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Siswa; konsumen (siswa SMA) lebih memperhitungkan barang/jasa apa saja yang
dibutuhkan agat tidak berperilaku konsumtif, walaupun memperoleh uang saku
yang cukup besar dari orang tua dan terbujuk oleh ajakan promosi. Perilaku
konsumsi yang diharapkan bermuatan nilai-nilai budaya lokal yang tetap
berdasarkan pada rasionalitas dalam berkonsumsi.

2. Orang tua siswa; dapat memberikan petunjuk bahwa perilaku orang tua dalam
sebuah keluarga khususnya perilaku konsumsi sebenarnya ditiru dari anggota
keluarga, sehingga berilah contoh yang tepat bagi diri siswa dalam sebuah
keluarga.

3. Guru bidang studi ekonomi SMA di Madura; sebagai bahan masukan dan
pertimbangan agar guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan untuk
ketercapaian ketuntasan pembelajaran. Tapi, lebih dari sekedar itu (mendidik)
siswa menjadi siswa yang berkarakter dengan muatan nilai tanggung jawab sosial
khususnya dalam perilaku konsumsi siswa.

4. Peneliti; dapat memberikan pengalaman praktis dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan perilaku konsumsi siswa terhadap produk
barang/jasa tertentu.

STKIP PGRI Bangkalan dapat memberikan manfaat sebagai penambahan referensi
kepustakaan dan rujukan bagi peneliti/mahasiswa dalam disiplin ilmu yang sama maupun

disiplin ilmu lain yang relevan.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif studi
evaluasi. Menurut Emzir (2016:37-63) dalam metode analisis data kualitatif menjelaskan
bahwa “menggunakan tiga cara pengumpulan data: 1) observasi langsung; 2) wawancara
mendalam, wawancara dengan format pertanyaan terbuka; 3) dokumen lokasi termasuk
sumber-sumber tertulis dari hasil wawancara terbuka pada kuesioner, buku harian seseorang,
dan catatan program. Data evaluasi kualitatif awalnya belum terolah, informasi deskriptif
tentang program dan orang dalam suatu program. Evaluator mendatangi program untuk
melakukan observasi secara langsung tentang aktivitas program, terkadang melibatkan secara
personal dalam kegiatan yang ada sebagai “pengamat yang berperan serta”.

Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi bagaimana perilaku konsumsi dari
perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura. Proses evaluasi
dimaksudkan untuk menguraikan dan memahami dinamika internal berjalannya suatu
program. Proses evaluasi kebanyakan memerlukan deskripsi rinci tentang berjalannya suatu
program. “Proses” sebagai fokus dalam evaluasi berimplikasi pada penekanan dalam melihat
bagaimana hasil atau keluaran itu dihasilkan dari pada hanya melihat hasilnya. Proses

evaluasi itu berkembang, deskriptif, berkesinambungan, luwes dan induktif (Emzir, 2016).

4.2 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian lebih difokuskan pada perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya
lokal Kabupaten Bangkalan Madura. Pembatasan ruang lingkup ini dilakukan agar hasil
pembahasan dapat mencapai sasaran dan lebih berfokus pada bagaimana nilai-nilai budaya
lokal Kabupaten Bangkalan Madura dalam kaitannya dengan perilaku konsumsi khususnya di

kalangan masyarakat yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura.

4.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu berupa fakta-
fakta kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu antara lain:
1. Data primer, merupakan data yang berasal dari hasil wawancara langsung dengan pihak-

pihak yang terkait.
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2.

Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari data kepustakaan yang terdiri dari:

a) Data sekunder internal meliputi dokumen-dokumen objek penelitian, seperti latar
belakang objek dan gambaran objek secara umum.

b) Data sekunder eksternal yaitu meliputi literatur-literatur, buku, majalah maupun media
lain yang berhubungan dengan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya

lokal Kabupaten Bangkalan Madura.

4.4 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu antara lain:

. Survei pendahuluan

Penelitian melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui data dan informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini serta untuk mengetahui apakah data dan informasi tersebut

mudah diperoleh.

. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan penelitian langsung ke objek penelitian untuk

memperoleh data yang diperlukan.

. Dokumentasi

Yaitu salah satu cara mendapatkan data yang diinginkan dengan cara melihat data tertulis
yang dapat memberi keterangan lebih jauh, dan biasanya data tersebut tersimpan dalam

objek dan sudah terdokumentasi.

45 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan yaitu antara

lain:

1.

Mengumpulkan semua data yang dibutuhkan untuk penilaian tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai—nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura.

. Melakukan observasi dengan terjun langsung pada lapangan untuk wawancara dengan

berbagai kalangan, antara lain yaitu: tokoh masyarakat, agama, budayawan, ibu rumah
tangga baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja untuk mengetahui sejauh mana
tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan

Madura.

. Menganalisa pelaksanaan tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya

lokal Kabupaten Bangkalan Madura.
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4. Kesimpulan yaitu mengevaluasi pelaksanaan tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif

nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura.
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5.1 Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan informan mengenai tinjauan perilaku

BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal, maka peneliti melihat bahwa kebudayaan

lokal yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura masih sangatlah kental akan nilai-nilai

budaya lokal. Peneliti telah melakukan wawancara dengan beberapa informan. Informan

pertama yaitu Bapak Abdul Fatah (Ketua RT 1, Kelurahan Mlajah, Kota Bangkalan). Berikut

ini kutipan hasil wawancara:

Peneliti

Informan 1

Peneliti

Informan 1

Peneliti

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang perilaku konsumsi

masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi

merupakan kebutuhan mendesak untuk dapat memahami jalannya
perekonomian dari waktu ke waktu karena perilaku konsumsi
akan berpengaruh besar pada perekonomian. Contohnya perilaku
konsumsi dipengaruhi faktor dari luar ekonomi seperti gaya
hidup dan lingkungan. Hal ini sering sekali berpengaruh terhadap

keputusan masyarakat”.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang nilai-nilai budaya lokal

masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “masyarakat Madura

khususnya masyarakat Bangkalan unik, estetis, dan agamis. Hal ini
dapat dibuktikan dengan banyaknya masjid-masjid megah berdiri di
Bangkalan. Bahkan Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu
kabupaten di Pulau Madura yang hingga ini menunjukkan
eksistensinya sebagai produsen batik dan

merupakan galeri batik yang tersebar di Kabupaten Bangkalan.
Apalagi batik sebagian dari kehidupan budaya, sebagai contoh
batik seringkali dipakai pada acara resepsi pernikahan dan juga
dijadikan seragam kantor dan bahkan seragam sekolah sebagai

ciri khas sekolah tersebut”.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang tinjauan perilaku
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konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 1 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi dari
perspektif budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura
pada hakekatnya seseorang mengonsumsi barang. Hal ini karena
kebutuhan untuk hidup, akan tetapi mayoritas masyarakat Kabupaten
Bangkalan lebih cenderung faktor lingkungn hidupnya yang
memengaruhi. Misalnya, seperti kenikmatan dan gengsi adalah emosi
yang mendorong seseorang untuk terus berusaha memenuhi
kebutuhannya. Situasi ini yang menyebar

virus serakah di masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Bapak
Abdul Fatah (Ketua RT 1, Kelurahan Mlajah, Kota Bangkalan) sebagai informan 1 dalam
pandangannya tentang tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal
yaitu bahwasanya masyarakat Bangkalan tidak lepas dari perilaku konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Hal ini dikarenakan oleh faktor lingkungan, faktor lingkungan tidak
hanya bersifat negatif tetapi juga memiliki sisi positif yang mana dalam gaya berpakaian para
pegawai serta anak sekolah memakai baju atau seragam batik, yang mana batik merupakan
kesenian atau kebudayaan Kabupaten Bangkalan Madura yang mana terkenal dengan batik
tulisnya dari daerah Tanjung Bumi. Temuan ini selaras dengan beberapa referensi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Sumarwan (2014:227) yang menyatakan bahwa rumah,
kendaraan, peralatan elektronik, dan pakaian merupakan contoh produk yang bisa dianggap
sebagai budaya dalam sebuah masyarakat. Budaya akan memberikan petunjuk kepada
seseorang tentang perilaku yang bisa diterima oleh suatu masyarakat. Makna budaya biasanya
diciptakan oleh seseorang dalam sebuah kelompok kecil.

Informan ke-dua dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mewawancarai Bapak
Suhardi, ST (Kepala Desa Arosbaya, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan). Berikut

ini kutipan hasil wawancara:
Peneliti : “Bagaimana pandangan Bapak tentang perilaku konsumsi

masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 2 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “mengetahui perilaku
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Peneliti

Informan 2

konsumsi merupakan kebutuhan mendesak untuk bisa memahami
jalannya perekonomian dari waktu ke waktu karena perilaku
konsumsi di Kabupaten Bangkalan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, pendidikan, pendapatan dan gaya hidup. Contohnya
dapat dilihat dari faktor pendidikan, rata-rata rumah tangga dengan
pendidikan tinggi di dalam memutuskan untuk berkonsumsi,
sedangkan masyarakat dengan pendidikan yang lebih rendah akan
lebih mudah dan lebih cepat berkonsumsi. Faktor pendapatan
menggambarkan bahwa masyarakat akan memutuskan untuk
menambah kuantitas barang dan jasa yang akan dikonsumsi atau akan
menambah kuantitas barang dan jasa yang dibeli jadi masyarakat
lebih cendrung menambah konsumsinya ketika pendapatan mereka
mengalami peningkatan. Faktor gaya hidup/life style yaitu gaya hidup
dicerminkan oleh pola pengeluaran dalam rumah tangga, profil
pengeluaran kebutuhan makanan yang lebih besar mengindikasikan
bahwa dalam rumah tangga tersebut masih fokus pada kebutuhan
pokok yang artinya kesejahteraannya lebih rendah dibandingkan
dengan rumah tangga yang memiliki pola pengeluaran non
makananan lebih besar. Faktor lingkungan, pola konsumsi rata-rata
keluarga di Kabupaten Bangkalan akan banyak mengikuti apa yang
sedang banyak dilakukan orang lain, baik di lingkungan rumah
tempat mereka tinggal, biasanya pengaruh tersebut di tunjukkan
dengan adanya pembelian barang dan jasa oleh masing masing rumah
tangga, hal ini terjadi karena inflasi banyak mereka dapatkan pada

lingkungan tempat bekerja dan lingkungan di sekitar tempat tinggal”’.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang nilai-nilai budaya lokal

masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “masyarakat Madura

khususnya masyarakat Bangkalan unik, estetis dan agamis dibuktikan
dengan adanya masjid-masjid yang berdiri dengan megah serta
memiliki kesenian tradisional seperti karapan sapi, topeng, batik serta
perilaku masyarakat Bangkalan yang mana mayoritas lebih banyak
memilih merantau ke daerah-daerah di luar Madura atau bahkan di

Luar Jawa yang bertujuan agar dapat menaikkan derajat mereka.
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Namun ada pula yang masih menetap di daerahnya, misalnya masih
ada yang bertani, beternak sapi, serta nelayan yang memiliki tempat
tinggal di daerah pesisir”.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Bapak tentang tinjauan perilaku
konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 2 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi dari
perspektif budaya lokal masyarakat bangkalan pada kenyataannya
seseorang mengonsumsi suatu kebutuhan pangan dan non pangan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan karena rasa gengsi dan emosi
yang mendorong perilaku konsumsi yang mana mereka sudah

memenuhi kebutuhannya”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Bapak
Suhardi, ST (Kepala Desa Arosbaya, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan). sebagai
informan 2, kutipan hasil wawancara dengan informan ke-dua tidak jauh berbeda jawabannya
dengan informan pertama, keduanya sama-sama memiliki pandangan perilaku konsumsi dari
perspektif nilai-nilai budaya lokal bahwasanya perilaku konsumsi juga dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Hal ini sejalan dengan beberapa referensi sebagai tolak dasar dalam
penelitian ini yang menjelaskan bahwa faktor lingkungan sangat memengaruhi perilaku
konsumsi seseorang.

Selanjutnya, peneliti memilih tokoh agama untuk memperoleh data penelitian. Hal ini
dilakukan untuk menyajikan bahwasanya secara umum Madura merupakan pulau yang terdiri
dari penduduk mayoritas Islam dan Kabupaten Bangkalan secara khusus dijuluki sebagai
“Kota Shalawat”. Peneliti mewawancarai Bapak Dr. Abdur Rohman, S.Ag., M.EI sebagai
informan ke-tiga dalam penelitian ini. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara dengan
informan ke-tiga yaitu Bapak Dr. Abdur Rohman, S.Ag., M.EI merupakan Wakil Dekan IlI

Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo Madura.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Bapak tentang perilaku konsumsi
dalam Islam?”
Informan 3 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “Islam memandang bahwa

bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah SWT. Sehingga

sang Khalifah harusnya dapat mempergunakan sebaik-baiknya bagi
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Peneliti

Informan 3

Peneliti

Informan 3

kesejahteraan bersama. Dalam suatu pemanfaatan yang telah

diberikan kepada sang Khalifah adalah kegiatan ekonomi (umum) dan

lebih sempit lagi mengarahkan pada kegiatan konsumsi (khusus).

Perilaku konsumsi memiliki beberapa dimensi dalam Islam, yaitu

antara lain:

= Halal; halal itu jelas, haram juga jelas. Di antara halal dan haram
keduanya itu adalah subhat.

» Baik/bergizi; “makanlah dari yang baik atas apa yang Kami
rezeqikan padamu” ( HR. Bukhari, Muslim, dan Turmudzi).

= Tidak berlebih-lebihan; sesuai dengan yang dibutuhkan.

= Tidak mengandung riba, kotor/najis, dan menjijikkan; Nabi
Muhammad SAW melarang hasil usaha dari anjing, darah, pentato
dan yang ditato, pemakan dan penerima riba, serta melaknat
pembuat gambar.

= Bukan dari hasil suap”.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang nilai-nilai budaya lokal

dalam Islam?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “pada dasarnya nilai-nilai

budaya lokal alangkah baiknya dilestarikan. Namun, yang menjadi
titik tekan tidak boleh berada di luar batasan Islam. Misalnya, dalam
acara peringatan 1000 hari anggota keluarga yang telah meninggal
dunia harus “menyembelih sapi atau kambing”. Nah, nilai-nilai
budaya lokal seperti ini yang harus ditelah lagi yaitu harus

disesuaikan dengan kemampuan”.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang tinjauan perilaku

konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat

Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “seperti yang telah

dicontohkan bahwasanya perilaku konsumsi di sini cenderung berada
di luar batasan Islam. Misalnya contoh tadi, hal ini menyebabkan
israf atau berlebih-lebihan cenderung tidak sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Namun, hal ini terkadang sering dilakukan

oleh masyarakat (berdasarkan filosofi yang berkembang)”.
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Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Bapak
Dr. Abdur Rohman, S.Ag., M.EI (Wakil Dekan Ill Fakultas Keislaman Universitas
Trunojoyo Madura) sebagai informan 3 dalam pandangannya tentang perilaku konsumsi yang
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura yaitu bahwasanya
perilaku konsumsi di sini cenderung berada di luar batasan Islam. Misalnya contoh dalam
acara peringatan 1000 hari anggota keluarga yang telah meninggal dunia harus
“menyembelih sapi atau kambing”, hal ini menyebabkan israf atau berlebih-lebihan
cenderung tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun, hal ini terkadang sering
dilakukan oleh masyarakat (berdasarkan filosofi yang berkembang)”. Temuan ini selaras
dengan beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu budaya merupakan
salah satu unsur lingkungan sosial, di mana unsur-unsur dari budaya itu sendiri (Sumarwan,
2014:228-236), diantaranya adalah terdapat sebuah kebiasaan (customs). Kebiasaan
merupakan bentuk perilaku dan tindakan yang diterima secara budaya yang diturunkan secara
turun-temurun dari generasi ke generasi, misalnya upacara perkawinan, pemakaman,
pelantikan pejabat, ulang tahun, dan keagamaan. Kebiasaan di Jawa Timur yaitu perayaan
keagamaan Muludan, acara seperti ini akan meningkatkan pembelian bahan makanan.

Informan ke-empat dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mewawancarai Bapak
Holis, S.HI. M.HI (Anggota Komisi Dakwah dan Hubungan Internasional MUI Jawa Timur).

Berikut ini kutipan hasil wawancara:

Peneliti : “Bagaimana pandangan Bapak tentang perilaku konsumsi
dalam Islam?”
Informan 4 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perbuatan untuk

memanfaatkan atau mengonsumsi barang-barang yang baik itu sendiri

dianggap sebagai kebaikan dalam Islam. Sebab kenikmatan yang

diciptakan oleh Allah SWT, untuk manusia adalah ketaatan kepada-

Nya. Dalam ekonomi Islam, perilaku konsumsi dapat dikendalikan

dengan lima prinsip berikut ini:

= Prinsip keadilan; mencari rezeki secara halal dan tidak dilarang
hukum.

= Prinsip kebersihan; harus baik atau cocok untuk dimakan, tidak

kotor ataupun menjijikkan sehingga dapat merusak selera.
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= Prinsip kesederhanaan; mengatur perilaku manusia mengenai
makanan dan minuman adalah sikap tidak berlebih-lebihan
(Jjanganlah makan secara berlebih).

= Prinsip kemurahan hati; mentaati perintah Islam tidak ada bahaya
maupun dosa ketika kita makan dan minum makanan yang halal
yang disediakan Tuhan karena kemurahan hati-Nya.

= Prinsip moralitas; seorang muslim diajarkan untuk menyebut nama
Allah SWT, sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-
Nya setelah makan. Dengan demikian la akan merasakan
kehadiran llahi pada waktu memenuhi keinginan-keinginan
fisiknya.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumsi dalam pandangan Islam

harus mendapatkan legitimasi secara syar’i dan harus memenuhi

kriteria halal secara hukum dan toyyib baik dan manfaat. Hal ini

berdasarkan pada hadits yang artinya “Orang hidup membutuhkan

konsumsi dan itu sebuah keharusan karena hal tersebut demi

keberlangsungan hidup manusia ini yang disebut sebagai hifdzun nafs

(manusia yang dapat menjaga diri) dalam teori magasid syariah”.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang nilai-nilai budaya lokal

dalam Islam?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “nilai-nilai budaya lokal

yaitu mengkhususkan pada kebudayaan dalam Islam harus
mendapatkan porsi yang legitimate sepanjang tidak berbenturan
dengan nilai-nilai keislaman. Terdapat dalam sebuah kaidah yang
berbunyi bahwa tradisi atau budaya lokal dapat dijadikan sebagai
dasar hukum”.

“Bagaimana pandangan Bapak tentang tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten

Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “tinjauan perilaku

konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura sangat indah dan sejalan dengan nilai-

nilai ukhuwah islamiyah. Hal ini dapat terlihat jika mengadakan
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hajatan masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura yaitu makan

bersama dan sejenisnya”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Bapak
Holis, S.HI. M.HI (Anggota Komisi Dakwah dan Hubungan Internasional MUI Jawa Timur)
sebagai informan 4 berkenaan dengan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya
lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura masih memegang teguh nilai-nilai nilai-nilai
ukhuwah islamiyah yang diajarkan dalam Islam. Selain itu, terdapat bahwasanya dalam
sebuah kaidah yang berbunyi bahwa tradisi atau budaya lokal dapat dijadikan sebagai dasar
hukum. Hal ini selaras dengan referensi yang digunakan dalam penelitian ini yang
menjelaskan bahwa budaya mencakup baik dari eleman abstrak maupun material (Wardana,
2011:43). Eleman asbtrak meliputi nilai, sikap, gagasan, tipe kepribadian, dan gagasan
ringkasan (seperti agama). Sedangkan, elemen material meliputi budaya yang terkadang
dideskrispsikan sebagai artefak budaya atau manifestasi material dari budaya, sehingga
mampu membatasi pemakaian budaya untuk konsep-konsep abstrak.

Selanjutnya, peneliti memilih tokoh budayawan untuk memperoleh data penelitian. Hal
ini dilakukan untuk menyajikan bahwasanya secara umum Madura merupakan pulau yang
terdiri dari penduduk terbagi dalam empat kabupaten, sehingga terdapat beraneka macam
nilai-nilai budaya yang berkembang sesuai dengan tempat tinggal. Peneliti mewawancarai
Ibu Dinara Maya Djulijanti, S.Sos., M.Si sebagai informan ke-lima dalam penelitian ini.
Berikut merupakan kutipan hasil wawancara dengan informan ke-lima yaitu Ibu Dinara Maya
Djulijanti, S.Sos., M.Si merupakan salah satu tokoh budayawan dengan bidang penelitian
komunikasi sosial Madura (Dosen Fakultas IImu Sosial dan Budaya Universitas Trunojoyo
Madura).

Peneliti - “Bagaimana pandangan Ibu tentang perilaku konsumsi
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 5 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi yang
dilihat dari sisi masyarakat dengan usia dewasa. Jika dilihat lebih
lanjut berdasarkan pandangannya saat ini perilaku konsumsi
mengalami pergeseran seiring dengan perkembangan teknologi dan
kecepatan sarana transportasi yang ada di Kabupaten Bangkalan
Madura. Misalnya dalam hal kuliner, masyarakat memiliki

kecenderungan mengonsumsi dengan “cara membeli” bukan lagi
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dengan “cara membuat” (memasak). Sebenarnya hal ini sudah terjadi
sejak tahun 2000an, nah puncaknya adalah sejak kemajuan teknologi.
Bisa dicontohkan dengan media sosial (medsos), di mana
perkembangannya sangat pesat”.

: “Bagaimana pandangan Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura sangat beraneka ragam. Di
mana dari ke-empat kabupaten berbeda, namun tetap memberikan
persamaan identitas menunjukkan Madura sejatinya. Misalnya, nilai-
nilai budaya lokal yang paling nyata adalah adat-istiadat selametan,
manten, dan sejenisnya. Pada dasarnya “selametan” (tasyakuran)
merupakan makna untuk bersedekah (memberikan sesuatu kepada
orang lain/orang sekitar). “Selametan” yang dilakukan berdasarkan
pada kepercayaan dari budaya lokal yang berkembang di lingkungan
masyarakat tempat tinggal. Contoh di Kampung Pejagan melakukan
“selametan” pada bulan-bulan tertentu (seperti “selametan” pada
Bulan Shafar). Biasanya di Madura secara umum dan Kabupaten
Bangkalan secara khusus dikenal istilah budaya‘“ter-ater” yang
berkembang di masyarakat. Berikutnya perayaan manten yang
berkembang di Madura secara umum dan Kabupaten Bangkalan
secara khusus tetap dijunjung tinggi, namun perayaan sudah tidak
sekental dahulu. Jika di daerah perkotaan perayaan manten bergeser
dengan manten prasmanan atau standing party. Jika dahulu perayaan
manten dengan diadakannya “remoh” dan “to-oto’” yang berkembang
di pedesaan. Sedangkan, di perkotaan perayaan manten seperti biasa
duduk, bertemu dengan keluarga yang menyelenggarakan, serta
dengan durasi waktu kisaran 1-1,5 jam. Perlu digarisbawahi bahwa
dalam perayaan manten tetap dilaksanakan sesuai dengan status sosial
dan kondisi ekonomi yang dimiliki oleh keluarga yang bersangkutan”.

: “Bagaimana pandangan Ibu tentang tinjauan perilaku
konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “tinjauan perilaku konsumsi

22



dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura masih kental dalam menjunjung nilai-nilai budaya
lokal, namun seiring dengan perkembangan teknologi dan sarana
transportasi sedikit menggeser perilaku konsumsi yang telah
dipertahankan sejak nenek moyang terdahulu. Tetapi, jika dilihat
lebih lanjut nilai-nilai budaya lokal untuk acara-acara tertentu masih
dipertahankan. Misalnya, acara manten dilakukan sesuai budaya yang
ada khususnya di daerah pedesaan. Lebih lanjut informan
menjelaskan bahwa kecenderungan terdapat perbedaan nilai-nilai
gotong royong yang berkembang di masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura. Inilah yang menjadi perbedaan secara mendasar
masyarakat pedesaan dan perkotaan. Jika masyarakat perkotaan dalam
melakukan konsumsi cenderung sesuai dengan kebutuhan, namun
tetap tampilan luarnya ingin berbeda dengan lainnya. Hal ini berbeda
dengan masyarakat pedesaan dalam berkonsumsi cenderung
konsumtif yang diiringi dengan kondisi ekonomi yang mapan.
Harapan dari informan berkaitan dengan perilaku konsumsi dari
perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura
adalah tetap menjunjung nilai-nilai budaya lokal (tradisi) dengan
tepat. Artinya mengonsumsi harus disesuaikan dengan kondisi
ekonomi dan lingkungan tempat tinggal dalam masyarakat. Nantinya
akan tetap memunculkan identitas masyarakat tersebut yang menjadi

ciri khas dan pembeda dengan masyarakat lainnya”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ibu
Dinara Maya Djulijanti, S.Sos., M.Si merupakan salah satu tokoh budayawan dengan bidang
penelitian komunikasi sosial Madura (Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Budaya Universitas
Trunojoyo Madura) sebagai informan 5 berkenaan dengan perilaku konsumsi dari perspektif
nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura mengalami pergeseran
seiring dengan perkembangan teknologi dan kecepatan sarana transportasi yang ada di
Kabupaten Bangkalan Madura. Harapan yang diimpikan adalah tetap menjunjung nilai-nilai
budaya lokal (tradisi) dengan tepat. Artinya mengonsumsi harus disesuaikan dengan kondisi
ekonomi dan lingkungan tempat tinggal dalam masyarakat. Nantinya akan tetap

memunculkan identitas masyarakat tersebut yang menjadi ciri khas dan pembeda dengan
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masyarakat lainnya. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Suprapti (2010:210) yaitu
budaya merupakan seperangkat nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang diperoleh atau
dipelajari, yang diterima oleh masyarakat tertentu secara turun-temurun sebagai suatu
kesatuan yang membantu mengarahkan perilaku para anggotanya. Nilai, keyakinan, maupun
kebiasaan tersebut disampaikan kepada anggotanya melalui bahasa dan simbol-simbol.
Budaya merupakan sesuatu yang kompleks merefleksikan setiap makna dan tradisi yang
terdapat dalam suatu masyarakat.

Informan ke-enam dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mewawancarai Bapak
Mohammad Hipni, S.HI. M.HI (Budayawan di bidang Sosiologi Madura, sekaligus
merupakan salah satu Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Muttagin). Beliau beralamatkan
di Desa Gunung Sereng, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan. Berikut ini kutipan

hasil wawancara:

Peneliti . “Bagaimana pandangan Bapak tentang perilaku konsumsi
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 6 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi secara
mendasar (sudut pandang Islam) yaitu perlu memahami tentang Al-
Qur’an dan Hadits, sepanjang dalam melakukan pembelian tidak
melebihi batasan. Batasan yang dimaksud adalah batasan halal dan
tidak melampaui ketersediaan dana yang dimiliki. Misalnya, jika
membeli kendaraan harus tetap melihat kemampuan keuangan yang
dimiliki. Sedangkan, jika berkaitan dengan selera walaupun selera
tersebut dapat dikatakan tidak biasa (lebih suka nasi jagung, daripada
nasi putih). Hal ini tidak menjadi masalah selama masih dalam
batasan halal.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Bapak tentang nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 6 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “nilai-nilai budaya lokal
merupakan nilai yang harus tetap dijunjung tinggi. Nilai ini berasal
dari pandangan hidup orang Madura tidak dapat dilepaskan dari nilai-
nilai agama Islam yang mereka anut. Terdapat fakta yang harus
diketahui hampir seluruh orang Madura adalah penganut agama
Islam. Ketaatan mereka pada agama Islam sudah merupakan

penjatidirian yang penting bagi orang Madura. Fakta ini menjadi
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sangat penting karena identitas keislaman sangat melekat dengan
orang Madura. Perlu digarisbawahi bahwasanya ciri Madura secara
umum dan Kabupaten Bangkalan secara khusus adalah Indonesiawi,
Madurawi, dan Islami. Hal ini dapat dibuktikan dengan pandangan
masyarakat pedesaan adalah “nilai mondok” merupakan nilai yang
ada, melekat, dan dicitaka-citakan oleh masyarakat Madura. Contoh
nilai-nilai tersebut antara lain: religius dan tata krama yang sangat
kental diajarkan dalam pondok pesantren. Selanjutnya sesuai dengan
ajaran Islam yang dianutnya, pandangan hidup orang Madura
menuntunnya untuk menjalani kehidupan demi pencapaian
kebahagiaan dunia dan akhirat. Mereka menyadari bahwasanya hidup
itu tidak hanya berlangsung di dunia sekarang ini tetapi juga

diteruskan kelak di akhirat”.

: “Bagaimana pandangan Bapak tentang tinjauan perilaku

konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat

Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “dalam hal perilaku

konsumsi konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura yaitu memiliki sifat
“prempen”. Artinya menyimpan sebagian uang, bukan dalam makna
“pelit” atau “irit”. Tetapi menyisihkan sebagian uang yang diperoleh,
tidak hanya untuk membeli kebutuhan pokok (makanan dan
minuman). Sebagian uang tersebut dapat dibelanjakan untuk
simpanan di masa depan (misalnya, rumah dan kendaraan). Terdapat
contoh yang sering terjadi di masyarakat Kabupaten Bangkalan
Madura yaitu mereka membangun rumah yang cukup besar sebagai
rumah yang telah diimpikan. Mereka rela berkorban untuk makan
seadanya untuk dapat membangun rumah yang cukup besar. Hal ini
dikarenakan dengan rumah yang cukup besar dan bagus akan
merealisasikan cita-cita tentang keislaman, dalam hal ini sangat
familiar berkembang di masyarakat (dalam bahasa arab “baiti
jannati” artinya “rumahku surgaku’). Nah, cita-cita keislaman seperti

ini yang masih dipegang teguh untuk generasi selanjutnya”.
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Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Bapak
Mohammad Hipni, S.HI. M.HI (Budayawan di bidang Sosiologi Madura, sekaligus
merupakan salah satu Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Muttaqin) memiliki sifat
“prempen”. Artinya menyimpan sebagian uang, bukan dalam makna pelit atau irit. Tetapi
menyisihkan sebagian uang yang diperoleh, tidak hanya untuk membeli kebutuhan pokok
(makanan dan minuman). Sebagian uang tersebut dapat dibelanjakan untuk simpanan di masa
depan (misalnya, rumah dan kendaraan). Dengan tetap memegang teguh nilai-nilai budaya
lokal Kabupaten Bangkalan Madura yaitu nilai keislaman. Hal ini juga didukung dengan
pendapat Wiyata (2013) yang menjelaskan bahwa mengenal Madura artinya mengenal nilai
keislaman. Lebih jauh lagi jika ingin mengenal Madura adalah dengan melihat etos kerja
orang Madura. Tak dapat dipungkiri lagi bahwa orang Madura dikenal memiliki etos kerja
yang sangat tinggi karena secara naluriah bagi mereka bekerja meruapkan bagian daripada
ibadahnya sesuai dengan ajaran agama Islam yang dianutnya (Wiyata, 2013:11). Oleh karena
itu, tidak ada pekerjaan yang bakal dianggapnya hina selama kegiatannya tidak tergolong
maksiat sehingga hasilnya akan halal dan diridhoi Allah SWT.

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai informan
ke-tujuh dalam penelitian ini. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara dengan informan
ke-tujuh yaitu Ibu Murniati seorang pengajar SD di salah satu Sekolah Dasar di Desa

Lomaer, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan.

Peneliti - “Bagaimana pandangan Ibu tentang perilaku konsumsi
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 7 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi yaitu
kebutuhan sehari-hari yang harus terpenuhi, konsumsi ini dapat dibagi
menjadi dua sifat, yang pertama konsumsi langsung seperti makan
dan minum dan yang kedua konsumsi tidak langsung seperti membeli
barang seperti perabotan rumah tangga. Perilaku konsumsi
dipengaruhi oleh pendapatan, semakin tinggi pendapatan maka
semakin tinggi pula tingkat konsumsi yang dilakukan. Setelah itu
dipengaruhi oleh faktor harga diri terhadap lingkungan, seseorang
akan cenderung melakukan konsumsi terhadap barang mewah atau
barang yang sejenis dengan tetangga guna untuk menjaga harga
dirinya agar terlihat mampu untuk membeli”.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal
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masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 7 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “budaya yang ada di
Kabupaten Bangkalan Madura masih dipegang teguh sangat kuat dan
kental adat-istiadat dan kebiasaan yang dilakukan oleh orang tetua,
budaya yang ada di Bangkalan masih kuat akan nilai-nilai religiusnya,
yang mana ketika memasuki malam 21, 25, dan 27 di bulan
Ramadhan para ibu-ibu akan menyiapkan makanan khusus untuk
melakukan selamatan dan meminta keberkahan dengan memperingati
malam 21, 25, dan 27 di bulan puasa (Ramadhan)”.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Ibu tentang tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura?”

Informan 7 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “jika perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal, hal ini dibuktikan dengan
besarnya pendapataan yang diterima oleh masyarakat. Mereka akan
melakukan konsumsi di luar batas kebiasaan. Mereka melakukan hal
ini disebabkan karena faktor lingkungan berkembang di sekitarnya.
Kebudayaan yang seperti ini yang akan merusak generasi bangsa,
karena dengan hal itu remaja akan berperilaku konsumsi dengan
membeli barang-barang yang sebenarnya sudah mereka miliki namun

hanya berbeda merk dan warna”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumsi timbul karena faktor lingkungan, rasa harga diri yang tinggi, dan emosi yang
mendorong seseorang harus membeli sesuatu guna untuk mendapatkan pujian. Hal ini
sebenarnya yang terjadi di dalam masyarakat, selain itu juga dapat didukung dari beberapa
referensi yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Kotler (2008:183)
mengemukakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi,
dan psikologis juga didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995; Kotler & Armstrong, 2008;
dan Setiadi, 2008.

Lebih jelasnya menyebutkan bahwa faktor pribadi merupakan salah satu yang
memengaruhi perilaku konsumsi. Faktor ini lebih melihat secara personal seorang individu
meliputi: 1) umur dan tahapan dalam siklus hidup; seseorang akan mengubah barang dan jasa

yang mereka beli selama hidupnya, 2) jenis pekerjaan; pekerjaan seseorang juga
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memengaruhi barang/jasa yang dibelinya, 3) keadaan ekonomi; terdiri dari pendapatan yang
dapat dibelanjakan, tabungan, dan hartanya, 4) gaya hidup; pola seseorang dalam menjalani
hidupnya (aktivitas, minat, kesukaan, sikap, konsumsi, dan harapan), serta 5) kepribadian dan
konsep diri; karakteristik psikologis yang berbeda dari setiap orang yang memandang
responnya terhadap lingkungannya.

Berikutnya, peneliti mewawancarai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai informan
ke-delapan dalam penelitian ini. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara dengan
informan ke-delapan yaitu Siti Rokayyah seorang pengusaha kue kering Di Desa Padurungan,

Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan.

Peneliti : “Bagaimana pandangan lbu tentang perilaku konsumsi
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 8 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi
masyarakat jika dilihat dari masyarakat dengan latar belakang ibu-ibu
rumah tangga akan berperilaku mengonsumsi makanan untuk
keperluan setiap hari. Sedangkan untuk para pemuda-pemudanya
lebih mengonsumsi barang-barang meskipun barang tersebut sudah
dimiliki, dan juga sering pergi ke tempat makanan (restoran/cafe)
yang baru dibuka atau lagi booming di kalangan anak remaja di
Kabupaten Bangkalan Madura”.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 8 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “nilai-nilai budaya yang ada
di Kabupaten Bangkalan Madura mulai terkikis. Misalnya, dalam hal
berbelanja. Dahulu orang mengenal berbelanja di pasar tradisional.
Namun, saat ini terjadi perbedaan karena pergeseran pola pikir
masyarakat yaitu dengan mengenalnya pusat perbelanjaan modern
atau yang disebut dengan mall.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Ibu tentang tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura?”

Informan 8 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “jika perilaku konsumsi dari
perspektif nilai-nilai budaya lokal bisa dilihat dari budaya pola pikir
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura, di mana ketika sudah
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memiliki barang masih ingin membeli barang yang sama padahal
fungsi dari barang tersebut sama. Selain itu, perilaku masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura membeli barang yang bermerk dan
mahal agar terlihat hebat dan mampu membeli barang tersebut di

mata masyarakat.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumsi terbentuk karena adanya kebutuhan, rasa ingin memiliki, dan rasa gengsi yang
tinggi. Dengan perilaku tersebut akan mengikis sedikit demi sedikit nilai-nilai budaya lokal
dan berpeluang terjerumus ke dalam lingkungan yang kurang baik dan pergaulan yang salah.
Tidak dapat dipungkiri bahwa hal ini juga sering terjadi di dalam masyarakat, selain itu juga
dapat didukung dari beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi
Kotler (2008:183) mengemukakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya,
sosial, pribadi, dan psikologis juga didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995; Kotler &
Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008.

Lebih jelasnya menyebutkan bahwa faktor psikologis merupakan salah satu yang
memengaruhi perilaku konsumsi. Faktor ini lebih melihat kondisi psikis yang dimiliki
individu meliputi: 1) motivasi adalah dorongan yang menggerakkan perilaku dan
memberikan arah dan tujuan bagi perilaku seseorang, 2) persepsi sebagai proses di mana
seseorang memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk menciptakan
suatu gambaran yang bermakna, 3) proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku
seseorang yang timbul dari pengalaman, serta 4) kepercayaan dan sikap suatu gagasan
deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

Dengan melakukan perbadingan untuk dapat menyajikan data yang mewakili tujuan
penelitian ini, maka informan selanjtnya adalah memilih ibu rumah tangga yang tidak
bekerja. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara dengan informan ke-sembilan yaitu lbu
Mariatun seorang ibu rumah tangga yang tidak bekerja dengan memiliki 3 orang anak di Desa

Tenggun Dajah, Kecamatan Klampis, Kabupaten Bangkalan.

Peneliti - “Bagaimana pandangan Ibu tentang perilaku konsumsi
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”
Informan 9 : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi
masyarakat Bangkalan sangatlah tinggi karena masyarakat akan selalu

melakukan pembelian untuk memenuhi kebutuhan setiap hari yang
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Peneliti

Informan 9

Peneliti

Informan 9

mana masyarakat Bangkalan banyak berperilaku sebagai konsumen
bukan sebagai produsen”.

: “Bagaimana pandangan Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “budaya Kabupaten
Bangkalan Madura sangatlah banyak. Misalnya Kabupaten Bangkalan
memiliki banyak kebudayaan, seperti: kebudayaan kerapan sapi, juga
ada batik khas Kabupaten Bangkalan. Bangkalan memiliki banyak
budaya, budaya itu sendiri adalah kebiasaan, kebiasaan masyarakat
Kabupaten Bangkalan yang biasa dilakukan yaitu sepeti mengadakan

syukuran pada bulan Ramadhan pada malam 21, 25, dan 27

: “Bagaimana pandangan Ibu tentang tinjauan perilaku konsumsi

dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura?”

: Menurut Beliau menjelaskan bahwa “jika perilaku konsumsi
dari perspektif nilai budaya yang ada di Kabupaten Bangkalan
sangatlah khas dan unik. Jika ada kebudayaan yang dipertunjukkan
seperti karapan sapi, dari inilah masyarakat akan melakukan
konsumsi. Masyarakat yang datang untuk melihat pertunjukkan
kerapan sapi akan membeli beraneka macam makanan, minuman,

bahkan pernak-pernik khas karapan sapi”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai

budaya lokal yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura sangatlah kental dan memiliki ciri
khas tersenidiri. Sedangkan perilaku konsumsi masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura,
akan selalu melakukan konsumsi karena konsumsi yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, karena kebutuhan tersebut adalah kebutuhan pokok yang wajib
dipenuhi. Hal ini sesuai dengan beberapa kutipan ang diambil dari bab kajian pustaka yang
menjelaskan bahwa tujuan seseorang melakukan konsumsi adalah untuk memenuhi

kebutuhan hidup, mengurangi nilai guna barang/jasa, dan memperoleh kepuasan.

Berikut merupakan kutipan hasil wawancara dengan informan ke-sepuluh yaitu lbu Hj.

Peneliti

Astutik seorang ibu rumah tangga yang tidak bekerja dengan memiliki 2 orang anak di Desa

Pocong, Kecamatan Tragah, Kabupaten Bangkalan.

: “Bagaimana pandangan Ibu tentang perilaku konsumsi
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masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 10  : Menurutnya Beliau menjelaskan bahwa “perilaku konsumsi
masyarakat sangat berlebihan. Hal ini dikarenakan dapat dilihat dari
konsumsi makanan, pada saat bulan puasa jumlah pengeluaran
konsumsi semakin bertambah. Selain itu, dapat dilihat dari konsumsi
barang, masyarakat saling bersaing untuk menunjukkan bahwa
dirinya mampu membeli barang yang mahal. Hal itu dilakukan untuk
pencitraan, agar di mata masyarakat dipandang hebat”.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura?”

Informan 10  : Menurutn Beliau menjelaskan bahwa “Kabupaten Bangkalan
Madura kaya akan budayanya dan nilai-nilai yang terkandung juga
memiliki nilai moral yang bagus untuk remaja pada zaman sekarang”.

Peneliti : “Bagaimana pandangan Ibu tentang tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura?”

Informan 10  : Menurut Beliau menjelaskan bahwa “jika perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura,
budaya masyarakat yang selalu mengonsumsi barang-barang mewah
yang hanya untuk dipamerkan, dan untuk mendapatkan pujian dari

para tetangga atau lingkungan sekitar”.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
dan budaya sangat berhubungan erat. Di mana terdapat sebuah kebudayaan, di situ juga
menunjukkan sikap perilaku yang timbul. Hal ini dijelaskan bahwa budaya konsumsi
menggambarkan masyarakat sangat suka sekali berbelanja barang mewah, agar terkesan
hebat di hadapan masyarakat atau lingkungan sekitar. Temuan ini memang berkembang di
dalam kehidupan bermasyarakat, selain itu juga dapat didukung dari beberapa referensi yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Kotler (2008:183) mengemukakan bahwa
perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis juga
didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995; Kotler & Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008.

Lebih jelasnya menyebutkan bahwa faktor pribadi merupakan salah satu yang
memengaruhi perilaku konsumsi. Faktor ini lebih melihat secara personal seorang individu

meliputi: 1) umur dan tahapan dalam siklus hidup; seseorang akan mengubah barang dan jasa
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yang mereka beli selama hidupnya, 2) jenis pekerjaan; pekerjaan seseorang juga
memengaruhi barang/jasa yang dibelinya, 3) keadaan ekonomi; terdiri dari pendapatan yang
dapat dibelanjakan, tabungan, dan hartanya, 4) gaya hidup; pola seseorang dalam menjalani
hidupnya (aktivitas, minat, kesukaan, sikap, konsumsi, dan harapan), serta 5) kepribadian dan
konsep diri; karakteristik psikologis yang berbeda dari setiap orang yang memandang

responnya terhadap lingkungannya.
5.2 Luaran Yang Dicapai
5.2.1 Seminar Hasil

Hasil penelitian telah diseminarkan dalam seminar nasional pendidikan ekonomi
Universitas Negeri Semarang (UNNES) pada tanggal 20 September 2017.

KUMPULAN ABSTRAK

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN EKONOMI ;
DAN CALL FOR PAPER |

Problematika dan Solusi Implementasi Kurikulum

Menuju Pembangunan Berkelanjutan
20 September 2017
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5.2.2 Jurnal Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini telah disusun dalam bentuk artikel pada jurnal Develop yang dimiliki
oleh Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dr
Soetomo Surabaya, yang terbit 2 kali dalam 1 tahun, yaitu pada bulan Maret dan September
dengan E-ISSN : 2580-1767 P-ISSN : 2581-0774 dan telah terbit pada bulan September
2017.

JURNAL PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBAN

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Dr. Soetomo, Surabaya

Vol. 1 Nomor 2 - SEPTEMBER 2017  E-ISSN:2580-1767  P-ISNN:2581-0774

5.3 Pembahasan

Berdasarkan kutipan hasil wawancara yang telah dilakukan tim peneliti terhadap
informan yang telah terpilih, yaitu antara lain: tokoh masyarakat, agama, budayawan, ibu
rumah tangga baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja untuk mengetahui sejauh mana
tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan
Madura. Butir-butir pertanyaan yang diajukan tim peneliti kepada informan menyesuaikan
dengan latar belakang dari beberapa informan (terlampir). Hal ini dilakukan agar mampu
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang bagaimana tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura? Sehingga dasar-dasar
tersebut terpilihlah sebanyak sepuluh orang informan se-Kabupaten Bangkalan Madura.
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Secara berurutan akan dibahas dari hasil kutipan wawancara yang telah disajikan di atas pada
bagian hasil penelitian.

Dalam pandangan tokoh masyarakat dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumsi yang
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura tidak lepas
dari perilaku konsumsi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini dikarenakan faktor
lingkungan, faktor lingkungan tidak hanya bersifat negatif tetapi juga memiliki sisi positif.
Selaras dengan beberapa referensi sebagai tolak dasar dalam penelitian ini yang menjelaskan
bahwa faktor lingkungan sangat memengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Lingkungan
merupakan tempat tinggal seorang individu dengan masyarakatnya. Dalam masyarakat
terdapat kebudayaan yang merupakan suatu hal yang kompleks meliputi, ilmu pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, adat, kebiasaan, norm-norma yang berlaku pada masyarakat
(Mangkunegara, 2009:39).

Selanjutnya, dalam pandangan tokoh agama bahwasanya tinjauan perilaku konsumsi
dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura di sini
cenderung berada di luar batasan Islam. Misalnya contoh dalam acara peringatan 1000 hari
anggota keluarga yang telah meninggal dunia harus “menyembelih sapi atau kambing”, hal
ini menyebabkan israf atau berlebih-lebihan cenderung tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki. Namun, hal ini terkadang sering dilakukan oleh masyarakat (berdasarkan filosofi
yang berkembang). Temuan ini selaras dengan beberapa referensi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu budaya merupakan salah satu unsur lingkungan sosial, di mana unsur-
unsur dari budaya itu sendiri (Sumarwan, 2014:228-236), diantaranya adalah terdapat sebuah
kebiasaan (customs).

Pernyataan yang menjelaskan masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura berada di luar
batasan Islam juga terlihat pada tradisi mudik. Wiyata (2013:58-59) menjelaskan bahwa
suasana dan perilaku sosial para pemudik yang muncul dalam menyambut lebaran sebagai
suatu “tradisi kultural keagamaan” hampir dapat dipastikan bersifat konsumtif. Sikap dan
perilaku sosial ini muncul begitu saja tanpa yang bersangkutan menyadari bahwa hal itu
merupakan produk dari suatu rekontruksi sosial-budaya yang semakin berkembang. Di sisi
lain, bagi pemudik sendiri merupakan kesempatan berkumpul dengan sanak keluarga,
kerabat, serta orang-orang di kampung halaman yang telah lama mereka tinggalkan harus
juga dimaknai sebagai ajang sosial yang sama. Mereka harus dapat menunjukkan cerita dan
berita sukses yang telah diraihnya dengan menghadirkan bukti konkrit. Tuntutan sosial ini
mendorong para pemudik untuk berupaya mengumpulkan sebanyak mungkin, jika diperlukan

merekayasa dan memanipulasi dengan simbol-simbol bermakna keberhasilan. Hal seperti ini
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menyebabkan perilaku konsumtif yang terjadi dengan melihat nilai-nilai budaya lokal
Kabupaten Bangkalan Madura.

Pola hidup tersebut sebenarnya memang sengaja ditumbuhkan oleh “suatu kekuatan
maha dahsyat” dalam sistem ekonomi yang sangat kapitalistik. Para produsen dari semua
produk, khususnya barang-barang untuk kebutuhan sekunder, tersier, dan seterusnya secara
sengaja dan terus-menerus diproduksi secara massal dan dalam skala masif. Tidak berhenti
sampai di situ, para produsen juga terus memproduksi dan mereproduksi citra (image) dari
jenis barang-barang tertentu agar menjadi simbol-simbol yang bermakna keberhasilan hidup
seseorang. Pada situasi dan kondisi semacam ini mudah dipahami jika pola hidup konsumtif
para pemudik kian dipicu dan semakin menggebu-gebu. Para pemudik yang sudah terlanjur
terjebak pada konstruksi sosial-budaya tentang makna lebaran (sebagai arena sosial
melakukan show-off tentang keberhasilan) menjadi kian bernafs untuk memiliki dan
menguasai simbol-simbol tersebut. Mereka berlomba ingin tampil lebih glamour dari orang
lain, bahkan tidak jarang bukan sekedar berbeda tapi sedapat mungkin harus
mengunggulinya.

Di sisi lain pandangan tokoh agama yang lain melihat bahwa perilaku konsumsi dari
perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura masih
memegang teguh nilai-nilai nilai-nilai ukhuwah islamiyah yang diajarkan dalam Islam. Selain
itu, terdapat bahwasanya dalam sebuah kaidah yang berbunyi bahwa tradisi atau budaya lokal
dapat dijadikan sebagai dasar hukum. Hal ini selaras dengan referensi yang digunakan dalam
penelitian ini yang menjelaskan bahwa budaya mencakup baik dari eleman abstrak maupun
material (Wardana, 2011:43). Eleman asbtrak meliputi nilai, sikap, gagasan, tipe kepribadian,
dan gagasan ringkasan (seperti agama). Sedangkan, elemen material meliputi budaya yang
terkadang dideskrispsikan sebagai artefak budaya atau manifestasi material dari budaya,
sehingga mampu membatasi pemakaian budaya untuk konsep-konsep abstrak.

Sebagai tambahan dalam menyikapi perilaku konsumsi dalam Islam dapat merujuk pada
konsumsi al-Ghazali (dalam Rohman, 2016) menjelaskan bahwa setidaknya terdapat sepuluh
kejelekan yang perlu diwaspadai dalam kaitannya perilaku konsumsi, yaitu antara lain:

1. Konsumsi yang berlebihan akan menjadikan hati (qalb) menjadi keras;

2. Konsumsi yang berlebihan akan menimbulkan kebimbangan dan gejolak pada anggota
tubuh yang mengakibatkan kerusakan;

3. Konsumsi yang berlebihan akan menjadikan penyempitan aka (aql), pikiran, serta
pengetahuan;

4. Konsumsi yang berlebihan akan menjadikan malas untuk beribadah (galb);
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5. Konsumsi yang berlebihan akan menjadikan hilangnya kenikmatan dalam beribadah
(qalb);

6. Konsumsi yang berlebihan akan menjerumuskan kepada hal yang haram (nafs);

7. Konsumsi yang berlebihan akan menjadikan hati (galb) lelah dan mendatangkan
kebiasaan kurang baik untuk (dawamat thaharah);

8. Konsumsi yang berlebihan akan mempersulit urusan akhirat (qalb);

9. Konsumsi yang berlebihan akan menjadikan berkurangnya pahala (qalb); serta

10. Konsumsi yang berlebihan kelak akan menanyakan dari mana didapatkan, meskipun
halal, kelak akan dihisab (galb), (nafs), dan (aql).

Jika diperhatikan dengan seksama pernyataan al-Ghazali di atas sangat erat kaitannya dengan

Iman dan Taqwa seseorang (konsumen) yang memengaruhi unsur hati (galbu), jiwa (nafs),

dan akal (aql)-nya.

Berikutnya adalah pandangan tokoh budayawan dalam menganalisis bahwasanya
perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan
Madura mengalami pergeseran seiring dengan perkembangan teknologi dan kecepatan sarana
transportasi yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura. Harapan yang diimpikan adalah tetap
menjunjung nilai-nilai budaya lokal (tradisi) dengan tepat. Artinya mengonsumsi harus
disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan lingkungan tempat tinggal dalam masyarakat.
Nantinya akan tetap memunculkan identitas masyarakat tersebut yang menjadi ciri khas dan
pembeda dengan masyarakat lainnya. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Suprapti
(2010:210) yaitu budaya merupakan seperangkat nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang
diperoleh atau dipelajari, yang diterima oleh masyarakat tertentu secara turun-temurun
sebagai suatu kesatuan yang membantu mengarahkan perilaku para anggotanya. Selain itu,
juga didukung oleh pendapat Wardana (2011:44-45) konsumen sebagai bagian dari anggota
masyarakat di mana la tinggal akan memperoleh nilai-nilai budaya karena budaya itu sendiri
dipelajari, ditanamkan, mengajarkan respons yang memuaskan secara sosial, serta budaya itu
bersifat adaptif.

Merujuk pada harapan dari seorang tokoh budayawan yaitu “tetap menjunjung nilai-
nilai budaya lokal (tradisi) dengan tepat. Artinya mengonsumsi harus disesuaikan dengan
kondisi ekonomi dan lingkungan tempat tinggal dalam masyarakat”. Hal ini turut didukung
dengan penyataan yang menjelaskan bahwa dikarenakan unsur-unsur primordial yang
mencakup kekerabatan, agama, dan bahasa merupakan penanda identitas masyarakat dan
kebudayaan Madura. Kekerabatan dalam kehidupan orang Madura tidak selalu dapat

dimaknai sebagai cerminan dari sikap eksklusivitas orang Madura. Sebaliknya, justru ikatan
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kekerabatan dapat membentuk “kekerabatan semu” (pseudo kinship) yang disebut dengan
ungkapan “oreng daddi taretan”. Ini merupakan salah satu modal budaya untuk membangun
dan mengembangkan interkasi sosial dengan kelompok etnik lainnya (Wiyata, 2013).

Di sisi lain referensi yang menyebutkan bahwa masyarakat di Madura secara umum dan
Kabupaten Bangkalan secara khusus juga mengenal terjadinya gejala komoditasi kekuatan
supranatural (Wiyata, 2013:61-63). Munculnya fenomena menarik dalam kehidupan aparat
birokrasi di Madura. Untuk menghadapi dan menangkal kemungkinan terjadinya serangan
fisik dari para pengunjuk rasa, aparat birokrasi merasa perlu melengkapi dirinya dengan
kekuatan supranatural berupa azimat-azimat (jaza’). Orang Madura biasa menyebutnya
sebagai apagar. Tindakan apagar ini dapat diperoleh dari sementara Kyai dengan imbalan
sejumlah uang tertentu. Berdasarkan informasi di lapangan, harga setiap jaza’ sekitar Rp
20.000 atau lebih per orang. Oleh karena konon kabarnya hampir setiap instansi merasa perlu
mendatangkan serorang Kyai untuk men- jaza’ para pegawainya, maka terjadilah jaza ’-men-
jaza’ secara kolektif dan serentak. Lebih daripada itu, maka terjadilah, fenomena budaya
yang menarik ini mengandung makna terjadinya gejala komoditisasi kekuatan supranatural
yang secara sosial-budaya dan ekonomi saling menguntungkan semua pihak.

Untuk melengkapi pemahaman kita tentang tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif
nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura diketahui bahwasanya
memiliki sifat “prempen”. Artinya menyimpan sebagian uang, bukan dalam makna pelit atau
irit. Tetapi menyisihkan sebagian uang yang diperoleh, tidak hanya untuk membeli kebutuhan
pokok (makanan dan minuman). Sebagian uang tersebut dapat dibelanjakan untuk simpanan
di masa depan (misalnya, rumah dan kendaraan). Dengan tetap memegang teguh nilai-nilai
budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura yaitu nilai keislaman. Hal ini juga didukung
dengan pendapat Wiyata (2013) yang menjelaskan bahwa mengenal Madura artinya
mengenal nilai keislaman.

Selain itu, dari beberapa referensi yang menyebutkan bahwa nilai-nilai budaya lokal
mencerminkan perilaku konsumsi yang dilakukan. Sebagai contoh yang dijelaskan oleh
Wiyata (2013:27), pemilihan warna hampir selalu warna-warna yang bernuansa “tegas”
misalnya “mera = merah”, “celleng = hitam”, “bhiru = hijau”, maupun “koneng = kuning”,
dan lainnya. Hampir tidak pernah orang Madura menyukai warna-warna berjenis “lembut”
atau kurang tegas. Jikalaupun harus memilih jenis warna yang kurang tegas, biasanya hanya
sebagai aksesoris tambahan. Untuk penyebutan juga demikian, mereka cukup menambahkan
kata “ngoda” (mera ngoda, koneng ngoda, biru ngoda, dan bahkan untuk warna “celleng

ngoda” tidak pernah digunakan (atau mungkin disebut dhabuk). Kenyataan ini dapat
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membantu para penjual atau produsen dalam pemasaran produk yang ditawarkan pada
masyarakat disesuaikan dengan nilai-nilai budaya lokal yang berkembang.

Contoh lain adalah dalam hal kesukaan orang Madura terhadap rasa atau taste terhadap
masakan selalu menunjukkan hal yang sama terhadap warna. Pada dasarnya selera (taste)
juga merupakan bagian dari refleksi simbolik nilai-nilai budaya. Oleh karena itu, orang
Madura hanya lebih mengenal rasa accen (asin) dan manes (manis). Bagi orang Madura
kedua rasa tersebut sangat disukai. Artinya jika menyebut rasa asin terhadap suatu jenis
makanan, maka yang dimaksud adalah rasa yang benar-benar asin. Barangkali hanya di
masyarakat Madura (secara umum) dikenal “lauk buja cabbhi”, yaitu campuran antara garam
dan cabai yang ditumbuk setengah halus sebagai pelengkap dan sekaligus penyedap makanan
pokok. Garam yang digunakan adalah garam murni yang tidak memerlukan campuran lain
sehingga rasa asinnya sangat kental, begitu pula dengan rasa manis. Rasa yang sifatnya
“setengah-tengah” sepertinya tidak pernah disukai (Wiyata, 2013).

Mengutip pernyataan dari informan di atas yang menyebutkan bahwa “pandangan
masyarakat pedesaan tentang sebuah “nilai mondok” merupakan nilai yang ada, melekat, dan
dicita-citakan oleh masyarakat Madura. Contoh nilai-nilai tersebut antara lain: religius dan
tata karma yang sangat kental diajarkan dalam pondok pesantren. Hal ini juga dapat
dibuktikan dengan pernyataan Wiyata (2013:30-31) bahwa semua orang Madura dapat
dikatakan sebagai masyarakat yang patuh. Semua orang Madura pasti tahu tentang adanya
ungkapan bhuppa’ bhabhu’ ghuru rato. Tapi apakah semua orang Madura paham akan
makna yang terkandung di dalamnya? Saya yakin, jawabannya tidak. Menurut pengamatan
yang dialami selama ini, paling-paling yang mereka pahami adalah kepatuhan orang Madura
secara hierarhikal pada figur-figur utama. Orang Madura pertam-tama harus patuh dan taat
pada kedua orang tua (nya), kemudian pada ghuru (ulama/kiai), dan terakhir pada rato
(pemimpin formal atau biasa disebut birokrasi). Artinya, dalam kehidupan sosial budaya
orang Madura terdapat standard referensi kepatuhan terhadap figur-figur utama secara
hierarhikal. Sebagai aturan normatif yang mengikat setiap orang Madura maka pelanggaran
atau paling tidak, melainkan aturan itu akan mendapatkan sanksi sosial sekaligus kultural.
Tentu saja, pemaknaan sebatas itu tidak sepenuhnya salah. Oleh karenanya, perlu adanya
perenungan kembali yang lebih mendalam. Nilai inilah yang dianggap oleh orang Madura
secara khusus masyarakat Pedesaan dapat diperoleh melalui memondokkan putra-putrinya ke
Pondok Pesantren untuk mampu membimbing generasi berikutnya dengan nilai-nilai religius

dan tata karma.
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Sedangkan perspektif selanjutnya dialihkan pada ibu rumah tangga yang bekerja
menjelaskan bahwa perilaku konsumsi timbul karena faktor lingkungan, rasa harga diri yang
tinggi, dan emosi yang mendorong seseorang harus membeli sesuatu guna untuk
mendapatkan pujian. Hal ini sebenarnya yang terjadi di dalam masyarakat, selain itu juga
dapat didukung dari beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi
Kotler (2008:183) mengemukakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya,
sosial, pribadi, dan psikologis juga didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995; Kotler &
Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008. Di mana faktor pribadi merupakan salah satu yang
memengaruhi perilaku konsumsi. Faktor ini lebih melihat secara personal seorang individu
meliputi: 1) umur dan tahapan dalam siklus hidup; 2) jenis pekerjaan; 3) keadaan ekonomi; 4)
gaya hidup; serta 5) kepribadian dan konsep diri.

Selain itu, seorang ibu rumah tangga yang bekerja juga memandang bahwa perilaku
konsumsi juga dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis juga didukung oleh pendapat Engel
dkk, 1995; Kotler & Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008. Faktor ini lebih melihat kondisi
psikis yang dimiliki individu meliputi: 1) motivasi adalah dorongan yang menggerakkan
perilaku dan memberikan arah dan tujuan bagi perilaku seseorang, 2) persepsi sebagai proses
di mana seseorang memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk
menciptakan suatu gambaran yang bermakna, 3) proses belajar menjelaskan perubahan dalam
perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman, serta 4) kepercayaan dan sikap suatu
gagasan deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

Terakhir yang dipilih sebagai informan adalah ibu rumah tangga yang tidak bekerja.
Dapat disimpulkan bahwasanya budaya yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura sangatlah
kental dan memiliki ciri khas tersenidiri. Sedangkan perilaku konsumsi masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura, akan selalu melakukan konsumsi karena konsumsi yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena kebutuhan tersebut adalah
kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi. Hal ini sesuai dengan beberapa kutipan ang diambil
dari bab kajian pustaka yang menjelaskan bahwa tujuan seseorang melakukan konsumsi
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, mengurangi nilai guna barang/jasa, dan
memperoleh kepuasan (Case & Fair, 2007). Selain itu, perilaku dan budaya sangat
berhubungan erat. Di mana terdapat sebuah kebudayaan, di situ juga menunjukkan sikap
perilaku yang timbul. Hal ini selaras dengan pernyataan Kotler (2008:183) mengemukakan
bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis
juga didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995; Kotler & Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008.
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Berdasarkan hasil kesimpulan terakhir tentang tinjauan perilaku konsumsi perspektif
nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura dari ke-sepuluh informan
berpandangan bahwasanya budaya yang ada di Madura khususnya di Kabupaten Bangkalan
masih sangatlah kental dan dengan pola pikir masyarakat yang masih tradisional, walaupun
terdapat beberapa nilai yang mengalami pergeseran berkaitan dengan kemajuan teknologi dan
sarana transportasi. Budaya lokal memiliki identitas yang cukup beragam tergantung dari
daerah masing-masing. Di Madura khususnya Kabupaten Bangkalan memiliki kebudayaan
lokal yang sangatlah unik estetis dan agamis dapat dibuktikan dengan banyaknya masjid-
masjid megah berdiri di Bangkalan, tidak hanya itu masih banyak kebudayaan yang lain
seperti karapan sapi, batik tulis asli, topeng Madura biasanya digunakan untuk pentas seni
yang menjelaskan suatu cerita. Selain itu, bukti lain yaitu perilaku sosial para pemudik yang
muncul dalam menyambut lebaran sebagai suatu “tradisi kultural keagamaan” hampir dapat
dipastikan bersifat konsumtif. Sikap dan perilaku sosial ini muncul begitu saja tanpa yang
bersangkutan menyadari bahwa hal itu merupakan produk dari suatu rekontruksi sosial-
budaya yang semakin berkembang.

Harapannya adalah tetap menjunjung nilai-nilai budaya lokal (tradisi) dengan tepat.
Artinya mengonsumsi harus disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan lingkungan tempat
tinggal dalam masyarakat. Nantinya akan tetap memunculkan identitas masyarakat tersebut
yang menjadi ciri khas dan pembeda dengan masyarakat lainnya. Selain itu, unsur-unsur
primordial yang mencakup kekerabatan, agama, dan bahasa merupakan penanda identitas
masyarakat dan kebudayaan Madura. Kekerabatan dalam kehidupan orang Madura tidak
selalu dapat dimaknai sebagai cerminan dari sikap eksklusivitas orang Madura. Sebaliknya,
justru ikatan kekerabatan dapat membentuk ‘“kekerabatan semu” (pseudo kinship) yang
disebut dengan ungkapan “oreng daddi taretan”. Ini merupakan salah satu modal budaya
untuk membangun dan mengembangkan interkasi sosial dengan kelompok etnik lainnya.

Tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Kabupaten Bangkalan Madura diketahui bahwasanya memiliki sifat “prempen”. Artinya
menyimpan sebagian uang, bukan dalam makna pelit atau irit. Tetapi menyisihkan sebagian
uang yang diperoleh, tidak hanya untuk membeli kebutuhan pokok (makanan dan minuman).
Sebagian uang tersebut dapat dibelanjakan untuk simpanan di masa depan (misalnya, rumah
dan kendaraan). Dengan tetap memegang teguh nilai-nilai budaya lokal Kabupaten

Bangkalan Madura yaitu nilai keislaman.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari observasi dan
wawancara terhadap sepuluh orang informan dapat disimpulkan bahwa tinjauan perilaku
konsumsi perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura budaya yang ada
di Madura khususnya di Kabupaten Bangkalan masih sangatlah kental dan dengan pola pikir
masyarakat yang masih tradisional, walaupun terdapat beberapa nilai yang mengalami
pergeseran berkaitan dengan kemajuan teknologi dan sarana transportasi. Budaya lokal
memiliki identitas yang cukup beragam tergantung dari daerah masing-masing. Di Madura
khususnya Kabupaten Bangkalan memiliki kebudayaan lokal yang sangatlah unik estetis dan
agamis dapat dibuktikan dengan banyaknya masjid-masjid megah berdiri di Bangkalan, tidak
hanya itu masih banyak kebudayaan yang lain seperti karapan sapi, batik tulis asli, topeng
Madura biasanya digunakan untuk pentas seni yang menjelaskan suatu cerita. Selain itu, bukti
lain yaitu perilaku sosial para pemudik yang muncul dalam menyambut lebaran sebagai suatu
“tradisi kultural keagamaan” hampir dapat dipastikan bersifat konsumtif. Sikap dan perilaku
sosial ini muncul begitu saja tanpa yang bersangkutan menyadari bahwa hal itu merupakan

produk dari suatu rekontruksi sosial-budaya yang semakin berkembang.

6.2 Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka dalam penelitian
dapat dituliskan beberapa saran, yaitu antara lain:

1. Sebagai individu dalam masyarakat, harus mampu bertindak cerdas dalam melakukan
pembelian untuk berperilaku konsumsi harus pandai memilih produk benar dibutuhkan
dan belum dimiliki.

2. Sebagai orang tua yang berada dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, harus mampu
membimbing putra-putri untuk lebih rasional dalam berperilaku konsumsi dan tetap pada
koridor nilai-nilai agama dan budaya lokal yang ada.

3. Sebagai orang tua yang berada dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, harus mampu

memilah antara perilaku konsumsi yang rasional dan konsumtif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Daftar Pertanyaan Untuk Responden
Tokoh Agama

. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang perilaku konsumsi masyarakat Kab. Bangkalan
Madura?

. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kab. Bangkalan
Madura?

. Bagaimana pandangan Bapak/ lbu tentang tinjauan perilaku konsumsi dilihat dari nilai-nilai
budaya lokal masyarakat Kab. Bangkalan Madura?
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Daftar Pertanyaan Untuk Responden
Tokoh Masyarakat

1. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang perilaku konsumsi masyarakat Kab. Bangkalan
Madura?

2. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kab. Bangkalan
Madura?

3. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang tinjauan perilaku konsumsi dilihat dari nilai-nilai
budaya lokal masyarakat Kab. Bangkalan Madura?
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Daftar Pertanyaan Untuk Responden
Tokoh Budaya

1. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang perilaku konsumsi masyarakat Kab. Bangkalan
Madura?

2. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kab. Bangkalan
Madura?

3. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu tentang tinjauan perilaku konsumsi dilihat dari nilai-nilai
budaya lokal masyarakat Kab. Bangkalan Madura?
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Daftar Pertanyaan Untuk Responden
Ibu Rumah Tangga Bekerja

1. Bagaimana pandangan Ibu tentang perilaku konsumsi masyarakat Kab. Bangkalan Madura?

3. Bagaimana pandangan lbu tentang tinjauan perilaku konsumsi dilihat dari nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kab. Bangkalan Madura?
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Daftar Pertanyaan Untuk Responden
Ibu Rumah Tangga Tidak Bekerja

1. Bagaimana pandangan Ibu tentang perilaku konsumsi masyarakat Kab. Bangkalan Madura?

3. Bagaimana pandangan lbu tentang tinjauan perilaku konsumsi dilihat dari nilai-nilai budaya lokal
masyarakat Kab. Bangkalan Madura?
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Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana Beserta Kualifikasinya

No

Nama/NIDN

Instansi
Asal

Bidang
limu

Alokasi
Waktu
(Jam/minggu)

Uraian Tugas

Ruski
0725108302

STKIP
PGRI
Bangkalan

Pendidikan
Ekonomi

20

- Mengkoordinasi
kegiatan
penelitian

- Observasi dan
wawancara

- Analisis data

- Menyusun
laporan penelitian

- Menulis jurnal

Octaviana A.
0729108801

STKIP
PGRI
Bangkalan

Pendidikan
Ekonomi

20

- Pengumpulan
data

- Observasi
lapangan dan
wawancara

- Analisis data

- Penyusunan
laporan

Aldila S.
0720098803

STKIP
PGRI
Bangkalan

Pendidikan
Ekonomi

20

- Pengumpulan
data

- Observasi
lapangan dan
wawancara

- Analisis data

- Penyusunan
laporan
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No | Sosial Lainnyayang Telah Tahun Penerg an Respon Masyarakat
Diterapkan b
J. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Pemula.

Bangkalan, 27 April 2016

Pengusul,

Octaviana Arisinta, S.Ak, M.Ak
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3. Biodata Anggota Il
A. Identitas Diri

1 | Nama Lengkap dan Gelar Aldila Septiana,M.Pd

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 | Jabatan Fungsional -

4 | NIP -

5 | NIDN 0720098803

6 | Tempat dan Tanggal Lahir Pamekasan, 20 September 1988

7 | E-mail aldilaseptiana@yahoo.co.id

8 | Nomor Telepom/HP 081935148218

9 | Alamat Kantor JI. Soekarno - Hatta No. 52. Bangkalan

69116

10 | Nomor Telepon/Fax

11 | Lulusan yang Telah Dihasilkan

Telp/ Fax (031) 3092325

12 | Mata Kuliah yang Diampu

- Ekonomi Internasional
- Statistik Penelitian

- Teori Ekonomi Mikro 1l
- Ekonometrika

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2
Nama Perguruan Universitas Negeri Malang Universitas Negeri Malang
Tinggi
Bidang Iimu Pendidikan Ekonomi Pendidikan Ekonomi
Tahun Masuk-Lulus 2007-2011 2011-2013
Judul Penerapan Metode Pengaruh Economics Literacy

Skripsi/Tesis/Disertasi

Pembelajaran Kooperatif
Model Student Teams

untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas XI
SMA Negeri 1 Malang

Achievement Divisions (STAD)

terhadap Perilaku Konsumsi
yang Dimediasi oleh Nilai-nilai
Budaya Lokal dan Promosi
pada Siswa SMA Negeri Se
Kota Pamekasan

Nama Pembimbing/

Promotor

- Drs. H. Sapir, S.Sos., M.Si.
- Dwi Wulandari, S.E, M.M.

- Dr. Sugeng Hadi Utomo,
M.Ec.

- Prof. Dr. Budi Eko Soetjipto,
M.Ed., M.Si.

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No Tahun Judul Penelitian Jumlah
Sumber
(Juta Rp)
1 2011 Penerapan Metode Pembelajaran | Dana Mandiri 2.500.000,00

Kooperatif Model Student Teams
Achievement Divisions (STAD)

untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X1 SMA Negeri 1
Malang
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2013

Pengaruh Economics Literacy
terhadap Perilaku Konsumsi yang
Dimediasi oleh Nilai-nilai Budaya
Lokal dan Promosi pada Siswa
SMA Negeri Se Kota Pamekasan

Dana Mandiri

4.500.000,00

2015

Konsep Sedekah bagi Pengemis
Di Kabupaten Bangkalan

Dana Hibah
Eksternal

5.000.000,00

2016

Perilaku Konsumtif Masyarakat
Pesisir dalam Islam (Studi Kasus
pada Masyarakat Pesisir Desa
Dharma Tanjung, Kecamatan
Camplong, Kabupaten Sampang)

Dana Hibah
Eksternal

5.000.000,00

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Judul Pengabdian Pendanaan
Kepada Masyarakat Sumber Jumlah (Juta Rp)
1 2013 Pengabdian Masyarakat Dana Hibah 3.000.000,00
Prodi HBS-ES Eksternal
2 2014 Kewirausahaan Islam Dana Hibah 5.000.000,00
Eksternal
3 2015 Pengabdian Masyarakat Dana Hibah 5.000.000,00
Kewirausahaan Islam Eksternal
“Peluang Budidaya
Cacing Lumbricus
Rubellus”
E. Publikasi Artikel llmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun
1 | Fenomena Perilaku Konsumsi Dinar Jurnal Ekonomi Vol. 1/ No. 1/ 2014

Mahasiswa Dilihat dari
Literasi Keuangannya

dan Keuangan Islam

Halaman 17-30

2 | Analisis Perilaku Konsumsi Dinar Jurnal Ekonomi Vol. 1/ No. 2/ 2015
dalam Islam dan Keuangan Islam Halaman 1-18

3 | Pengaruh Economics Literacy Jurnal Pendidikan Vol. X/ No. 2/2015
terhadap Perilaku Konsumsi Ekonomi Dinamika Halaman 154-164
yang Dimediasi oleh Nilai- Pendidikan
nilai Budaya Lokal dan
Promosi pada Siswa SMA
Negeri Se Kota Pamekasan

F. Pemakalah Seminar lImiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No Nama Pertemuan Judul Artikel limiah Waktu dan Tempat

IImiah/Seminar
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G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumiah Penerbit
Halaman

1 | Modul Pengantar Akuntansi 2014 107 UTM Press

2 | Modul Manajemen Keuangan 2015 159 UTM Press

3 | Modul Pengantar lImu Ekonomi 2015 163 UTM Press
(Mikroekonomi & Makroekonomi)

4 | Bahan Ajar Matematika Ekonomi 2015 157 UTM Press

5 | Analisis Perilaku Konsumen: Teori dan 2015 159 UTM Press
Praktik dalam Bidang Pemasaran

6 | Pengantar Bisnis & Manajemen 2015 160 UTM Press
(Konsep Dasar dan Teori)

7 | Ekonomi Internasional 2015 160 UTM Press
(Pemahaman Dasar dan Aplikasi)

8 | Pengantar IiImu Ekonomi: Dasar-dasar 2016 211 Duta Media
Ekonomi Mikro & Ekonomi Makro Publishing

9 | Pengantar Akuntansi (Konsep Dasar dan 2016 222 Duta Media
Praktik untuk Perusahaan Jasa & Dagang) Publishing

10 | Matematika untuk Ekonomi dan Bisnis: 2016 186 Duta Media
Konsep Dasar dan Aplikasi Publishing

H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir
No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5

Tahun Terakhir

No

Judul/Tema/Jenis Rekayasa
Sosial Lainnya yang Telah
Diterapkan

Tahun

Tempat
Penerapan

Respon Masyarakat

. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir

No

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi Penghargaan

Tahun

dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Pemula.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
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Bangkalan, 27 April 2016

Pengusul,

Aldila Septiana, M.Pd




Lampiran 3. Artikel lImiah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Dr. Soetomo, Surabaya

Vol. 1 Nomor 2 - SEPTEMBER 2017  E-ISSN:2580-1767  P-ISNN:2581-0774
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1. LATAR BELAKANG N .
-a manusia adalah homo economicus, kata mi berasal dari

usia ekonomi. Homo economicus merupakan sosok
-pilihan yang

Pada dasarny

bahasa laun yang artinya man
an dalam menentukan pilihan

dalam setiap perilakunya manusia
yang ada (Casc & Fair,

manusia yang rasional dan berkebebas
ada untuk mencapai tujuan fertentu. Sehingga
harus lebih bersifat rasional dalam memilih sumber daya
2007:29). Namun pada kenyataannya perilaku manusia khususnya perilaku
konsumsi lebih mengarah pada perilaka konsumtif. Perilaku konsumtif ini
cenderung terjadi di kalangan siswa yang akan beranjak remaja, schingga terjadi
fenomena perubahan sosial budaya yang semakin beragam, berancka macam jenis
kebutuhan manusia yang harus dipenuhi, serta semakin berkembangnya pusat
pertokoan dan perbelanjaan.

Seiring dengan berkembangnya tempat pembelanjaan di setiap kabupaten
yaitu berupa mall schingga menycbabkan bertambahnya nilai konsumtif bagi
masyarakat khususnya adalah di kalangan remaja yaitu terjadi di kalangan siswa
SMA di mana siswa SMA masih memperoleh pendapatan yang berasal dari orang
tuanya (Lestari, 2010). Siswa SMA merupakan salah satu kclompok konsumen
remaja yang cenderung tidak adanya pembentukan skala priontas dalam perilaku
konsumsinya, seperti pola konsumsi tidak terprogram, pertimbangan kebutuhan
lainnya, ajakan teman, mengikuti kebiasaan di dalam keluarganya, aktualisasi diri
pada orang lain. Di kalangan remaja yang berasal dari status sosial ekonomi
keluarga yang cukup berada terutama di kota-kota besar, ma// merupakan rumah
kedua (Jumiati, 2010). Selain remaja perilaku konsumtif juga terjadi pada
masyarakat dari berbagai kalangan. Misalnya saja dari kalangan tokoh
masyarakat, agama, budayawan, ibu rumah tangga baik yang bckerja ataupun
tidak. Mereka menunjukkan bahwa mereka mampu mengikuti mode dan tren yang
berkembang dalam masyarakat.

Berdasarkan dengan perilaku konsumtif pertu dianalisis melalui pemahaman
mengenai perilaku konsumen. Pada dasarnya perilaku konsumen dalam membeli
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 1) pengaruh lingkungan, 2) perbedaan dan
pengaruh individual, dan 3) proses psikologis. Dalam pengambilan keputusan,
konsumen juga dipengaruhi oleh: 1) budaya, 2) kelas sosial, 3) pengaruh pribadi,

Ruski' Octaviana Arisinta’ Aldila Septiana’

TINJAUAN PERILAKY KONSUMSI DARI PERSPEKTIF NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL KABI'PATEN
BANGKALAN MADURA
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haruanyn memberikan dasa
Dagt pengetabuan anak  1®

ola wikap, peritakn, dan nilatnilal budaya lokal yang

ditanamkan arang taa pada anak merapakan landasan bagi perkembangan tingkah

laku anak selamutnya (W ahyono, 2001) Maka i i Hyan dalam penelitian ini

yaun untuk mengetahui Bagatmana tinjanan perilakn konsumai darl perspektif

ntlanilar budaya lokal o Kabupaten Nangkalan Madura

2.0 TINJAUAN PUSTAKA
0.1 Pertlaku Konsumal

Nomswnne adalah suata tndakan manusis dalam mengurangl  atau
menghabiakan Kegunaan suatu bavang jaxa untuk memenuhi kebutuhan, Socharmo
(2009:6), Konsumise adalah Kegiatan memantaatkan barang atan jasa dalam
memenuhi kebutuhan hidup Sedangkan, menurut Miller & Staftord (2010:28)
“Konsumen  merupakan setiap orang yang membeli atuu menggunakan  suatu
produk™

Perilaku konsums diartikan sebagat suatu tindakan guna mengurangi atau
moenghabiskan milar guna suatu barang. Menurut Engel, dkk (1995:3), perilaku
konsumen adalah  undakan  yang langsung  terlibat  untuk  mendapatkan,
mengkonsumsi dan menghabiskan bavang/jasa proxes keputusan yang mendahului

dan mengikuti indakan

2.1.2.Nilat-nilal Budaya 1.okal

Kebudaynan merupakan sebuah Kategort sosial, hal ini karenn kebudaynan
dipahanu  sebagui kescluruhan - cara mdup  yang  dimiliki oleh  sekelompok
masyarakat. Dapat diketahur bubwa hal 1 merupakan pengertiun kebuduyaan
vun;; bersitat plurahis dan berpotensi demokratis yang telah menjelma menjadi
titik perhatian dalam sostologr dan antropolog, dan perkembangan belakangan ini
dalam pengertinn yang lebih lokal dalam ranah kajiun budayn (Jenks, 2013:11),

Viana Avmiie’ Aldila Septiana’
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gkan oleh manusia, melalui akal dan pikirap,
an

awkins, et al (2007:43). budaya dartikan
huan. keyakinan, sen;,

Budaya lahir dan dikemban

kebiasaan, serta tradisi. Menurut H ’
i cakup penge
i kompleksitas yang menyeluruh men . |
:l:::ll 0mxrla:'xlc dan ::iasaan yang dikuasai oleh individu scbagal anggota
, moral,

masyarakat. Hal ini juga didukung oleh

the accumulation of shared meanings, ritu

pendapat Solomon (2004:526). “culture is
als, norms, and traditions among the

: :69), buda
members of an organization or society. Menurut Engel, dkk (1995:69) va

mengacu pada seperangkat nilai, gagasan, arte
yang membantu individu berkomunikasi, mem
evaluasi scbagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Peter & Olson
(1996:30), “budaya sebagai makna yang dimiliki bersama oleh masyarakat dalam

fak. dan simbol bermakna lainnya

buat tafsiran, dan mclakukan

suatu kelompok sosial”.

Menurut Sumarwan (2014:227-228), nilai-nilai bisa dianggap makna
budaya (cultural meaning) jika dalam sebuah masyarakat memiliki pemahaman
yang sama terhadap nilai-nilai tersebut. Contoh, menghormati orang yang lebih
tua usianya merupakan nilai yang dianggap penting bagi masyarakat Jawa. Semua
orang Jawa memiliki pemahaman yang sama tcrhadap nilai penghormatan
tersebut, maka menghormati orang tua bisa dianggap sebagai memiliki makna
budaya. Engel, dkk (1995) menyebutkan 10 sikap dan perilaku yang dipengaruhi
oleh budaya scperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Sikap dan Perilaku yang Dipengaruhi oleh Budaya
Neo. Sikap dan Perilaku
1 Rasa din di};'mang (sense of self and space)

Komunikasi dan bahasa

Pakaian dan penampilan

Makanan dan kebiasaan makan
Waktu dan kesadaran akan wakta

Hubungan (kcluarga, organisasi, pemerintah, dan scbagainya)

Nilai dan norma

Kepercayaan dan sikap

ol 2| 9 & »| & w| N

Proses mental dan pembelajaran
10 Kebiasaan kerja dan praktik
“(Sumber: Engel, Blackwell, dan Minard, 1995:70)

SUMSI DARI Ruski’ Octaviana Arismeta’ Abils Sinar
TINJAUAN PERILAKU KONSUMSI PERSPEKTTF NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL KARUA

BANGKAT AN MA 1% ®
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LLPENELITIAN TERDAHULY

Dalam penulisan penelitian inh tentn penlie semibihbal pelsshel iy
pernah meneliti tentang Jembatan Suraminedii atwiptin preoeleiing yiig asjenls
Maka dari itu pennlis mengambil refrénal psathn petielitiaen Y Fiwt il edssaniginb
pembangunan Jembatan Suramadu terhadag pereknnoinh Pooban Mashign Colinll
kasus Kabupaten HBangkalan) di tulin olel Mohanmad Efull Mahwaiewsa

Universitas Diponegoro Fakultan Flonomi dun Bianis Fahin 2014

1. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yanu mengghnakan pendekatan bhualitatif
studi cvaluasi, Menurit Emzir (2016:37-61) dulam metode atuliala dits kustitatll
menjelaskan bahwa “menggunakan tiga cars pengimpulan data 1) vbhaetvasi
langsung; 2) wawancara mendalam, wawancata dengan  formal pertanyaan
terbuka; 3) dokumen lokasi termasuk aumber-sumbet tertilia dari  hanil
wawancars terbuka pada kuesioner, buki harian sesearang, dan catatan program
Data cvaluasi kualitatif awalnya belum terolah, informasi deaktiptil tentang
program dan orang dalam suatu program Livaluator mendatangl program unink
melakukan observasi secars langsung tentang aktivitaa program, terkadang
melibatkan secara personal dalam kegistan yang ada sebagui "pengamal yang

Penelitian ini  dilakukan dengan mengevaluasl bagaimana perilaku
konsumsi dari perspektif nilai-nilal budaya lokal Kabupaten Hangkalan Madura
Proses evaluasi dimaksudkan untuk menguraikan dun  memahami  dinamika
internal berjulannys suatu program, Proses evaluasi kobanyakan memeriukan
deskripsi rinci tentang berjalannyn suatu program. “Proses” sehagai fokua dalam
evalugsi berimplikasi pada penekanan dalam melihat bagatmana hasil atau
keluarsn itu dihasilkan dari pada hanys melihat hasilnys, Proses evaluasi i
berkembang, deskriptif, betkesinambungan, luwes dan induktif (Kmzit, 2010)

Lanmviany Ao et Aldile Mot
TINIALIAN PIRIL AU SN TMN] TAR] PERBPER TIF NILALRILAL HUDAYA LOKAL KA PATIIN
BAATR A
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. i (Lokasi penelitian) —_ o
3.2 Deskripst P"P‘l”'. B pada perilaku konsumsi dari perspektif nilai-
okal Kabupaten Bangkalan Madura. Pembatasan ruang lingkup iui
nilai budaya } . mencapai sasaran dan lebih berfokus pada
ditakukan agar hasil pembahs ' jan Madura dal
bagaimana nilai-oilai Kabupaten Bangkalan o
: di kalangan masyarakat yang ada
kaitannya dengan perilaku konsumsi KRUsusTy®
di Kabupaten Bangkalan Madura.
33 Teknik Peagumpulan Data :
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu antars bt
33.1 Survei pendahuluan
Denclitian melakukan survei pendahuluan untuk mengetshui data dan informasi
yang diperiukan dalam pa\eliﬁaninisaulmmkmﬂlgemh‘ﬁapakahdmdm
informasi tersebut mudah diperoleh.
33.2 Studi lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan penelitian langsung ke objek penelitian untuk
memperoleh data yang diperiukan.
333 Dokumcntasi
Yaitu salah sam cara mendapatkan data vang diinginkan dengan cara melihat data
termlis yang dapat memberi keterangan lebih jauh, dan biasanya data tersebut
3.4.Teknik Apalisis Data
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan
yaitu antara lam:
3.4.1 Mengumpulkan semua data vang dibutuhkan untuk penilaian tinjauan
perilaku konsums: dari perspektif nilai—nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan
Madura
3.42 Mciakukan observasi dengan terjun langsung pada lapangan untuk
wawancara dengan berbagai kalangan, antara lain yaimu: tokoh masyarakat,
agama, budayawan ibu rumab tangga baik vang bekerja maupun yang tidak
hekerja untuk mengetabui sejauh mana tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif
nifar-mim budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura.

TRUAUAN PERILAKY pos gt fprpra e
KUNSUMS] DARI PERSPEKTIF NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL KABUPATEN
BANGKALAN MADURA
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3 A3 Mengannlisa pelak satiman Htvpwtomer pmribikess keotssbirtisy

Bty poaspuitit i
nilri budays loka) Kabagmten Pniighe nlar Masdon »

Y A4 Kesimpulan

YAt rmengsyaline (ke satiming) Fettiminzs preridaks konswns
dati perspekiif nilyi

ilwi bniduyn 1ok ) K nbigmtan Voanighalins Madse

4 HASIL PENKLITIN DAN FEMBAMASAN
4.1 Hasll Penelitinn

Retelah peneliti melakuksn wawancats dengan informan mengenas tunyavan

petilaku konsurnsi dag petspekiil nilai-tilai Wnadaya Vokal, madca penchity med that
bahwa kebudayaan lokal yang wda i Kabupmten Maogkalsn Madws masib
sangatlah kental akan nilai-nila budiyn lokal,

Berdanarkan husil wawancars dengan informan peniama, muks dapat
disimpulkan batiwa Bapak Abdul Patah (Ketus KT 1, Kelurahan Miagah, Kot
Bangkalan) sebagai informan | dalam pandangannys temany tinjasan perilaky
konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal yatu babwasanya masyarakal
Bangkalan tidak lepas dari perilaku konsumsi untuk memenubi kebutuhan sehan-
hari, Hal ini dikarcnakan oleh faktor lingkungan, fakior Iingkungan tidak hanya
bersifat negatif tetapi juga memiliki sisi positif yang mana dalam gaya berpakaian
para pegawai scrta anak sckolah memakai baju atau seragam batik, yang mana
batik merupakan kesenian atan kebudayaan Kabupaten Bangkalan Madura yang
mana terkenal dengan batik tulisnya dari dacrah Tanjung Bumi. Temuan ini
selaras dengan beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Sumarwan (2014:227) yang menyatakan babwa rumah, kendaraan, Nﬂhﬂn
elektronik, dan pakaian merupakan contoh produk yang bisa dianggap scbagai
budaya dalam scbuah masyarakat. Budaya akan membenkan petunjuk kepada
seseorang tentang perilaku yang bisa diterima oleh suaty nmyxakzt Makna
budaya biasanya diciptakan oleh seseosang dalam scbuah kelompok kecil.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ke dua, maka dapat
disimpulkan bahwa Bepak Suhardi, ST (Kepala Desa Arosbaya, Kecamaian
Arosbaya, Kabupaten Bangkalan) sebagai informan 2, kutipan hasil wawancara

5 idak jauh berbeda jawabannya dengan informan
dengan informan ke-dua ;ma il pemicgan il Ksotnl i
pertama, keduanya sama
"y
| %F%%ﬁ:m&x PERSPEKTIF NILAI-NILAT BUDAYA LOKAL KABUPATEN

A
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perspektif nilai-nilai budaya lokal bahwasanya perilaku konsumsi juga dapat

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hal ini sejalan dengan beberapa refereng;
sebagai tolak dasar dalam penelitian ini yang menjelaskan bahwa fakior
lingkungan sangat memengaruhi perilaku konsumsi seseorang.
Rerdasarkan hasil wawancara dengan informan ketiga, maka dapat
disimpulkan bahwa Bapak Dr. Abdur Rohman, S.Ag., M.EI (Wakil Dekan I1I
Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo Madura) sebagai informan 3 dalam
pandangannya tentang perilaku konsumsi yang dari perspektif nilai-nilai budaya
lokal Kabupaten Bangkalan Madura yaitu bahwasanya perilaku konsumsi di sini
cenderung berada di luar batasan Islam. Misalnya contoh dalam acara peringatan
1000 hari anggota keluarga yang telah meninggal dunia harus “menyembelih sapi
atau kambing”, hal ini menyebabkan israf atau berlebih-lebihan cenderung tidak
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun, hal ini terkadang sering
dilakukan oleh masyarakat (berdasarkan filosofi yang berkembang)”. Temuan ini
selaras dengan beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
budaya merupakan salah satu unsur lingkungan sosial, di mana unsur-unsur dari
budaya itu sendiri (Sumarwan, 2014:228-236), diantaranya adalah terdapat sebuah
kebiasaan (customs). Kebiasaan merupakan bentuk perilaku dan tindakan yang
diterima secara budaya yang diturunkan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi, misalnya upacara perkawinan, pcmakaman, pelantikan pejabat, ulang
tahun, dan keagamaan. Kebiasaan di Jawa Timur yaitu perayaan keagamaan
Muludan, acara seperti ini akan meningkatkan pembelian bahan makanan
Berdasarkan hasil wawancaradengan informan keempat, maka dapat
disimpulkan bahwa Bapak Holis, S.H. M.HI (Anggota Komisi Dakwah dan
Hubungan Internasional MUI Jawa Timur) scbagai informan 4 berkenaan dengan
perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura masih memegang teguh nilai-nilai nilai-nilai ukhuwah
islamiyah yang diajarkan dalam Islam. Selain itu, terdapat bahwasanya dalam
sebuah kaidah yang berbunyi bahwa tradisi atau budaya lokal dapat dijadikan
sebagai dasar hukum. Hal ini selaras dengan referensi yang digunakan dalam
penelitian ini yang menjelaskan bahwa budaya mencakup baik dari eleman

abstrak maupun material (Wardana, 2011:43). Eleman asbtrak meliputi nilai,
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. gagasan,
sikap. gagas gkasan (scperti agama)
Sedangkan, clemen material meliputi budaya yang t

- erkadang didesknspsikan
scbaga artefak budaya atay manifestasi materia) dan

budaya, sehingga mampu
konsep abstrak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kelima, maka dapat

membatasi pemakaian budaya untuk kunscp—

disimpulkan bahwa Ibu Dinara Maya Djulijanti, $.Sos., M.Si merupakan salah
sam tokoh budsyawan dengan bidang penelitian komunikasi sosial Madura
(Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Budaya Universitas Trunojoyo Madura) sebagai
informan 5 berkenaan dengan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya
lokal masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura mengalami pergeseran seiring
dengan perkembangan teknologi dan kecepatan sarana transportasi yang ada di
Kabupaten Bangkalan Madura. Harapan yang diimpikan adalah tetap menjunjung
nilai-nilas budaya lokal (tradisi) dengan tepat. Artinya mengonsumsi harus
disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan lingkungan tempat tinggal dalam
masyarakat. Nantinya akan tetap memunculkan identitas masyarakat tersebut yang
mengadi ciri khas dan pembeda dengan masyarakat lainnya. Hal ini sejalan dengan
yang dijclaskan oleh Suprapti (2010:210) yaitu budaya merupakan seperangkat
mlai, keyakinan, dan kebiasaan yang diperoleh atau dipelajari, yang diterima oleh
masyarakat tertentu secara turun-temurun sebagai suatu kesatuan yang membantu
mengarahkan perilaku para anggotanya. Nilai, keyakinan, mnupun kcb_iasun
tersebut disampaikan kepada anggotanya melalui bahasa dan.snmbol-snmbol.
Budaya merupakan sesuatu yang kompleks merefleksikan setiap makna dan
tradisi yang terdapat dalam suatu masyarakat. » e T

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan S

: mad Hipni, S.HL. M.HI (Budayawan di bidang
disimpulkan bahwa Bapak Moham i
Sosiologi Madura, sekaligus mﬂ“t"":" i s g, S
Hidayatul Muttaqin) memiliki nfat' 'prmpe." . i
uang, bukan dalam makna pelit atau fm. Tetam ﬂ:o“ktk ( i
diperoleh, tidak hanya untuk Wll kcwm 'im'“‘k‘n‘nm P
Sebagian uang terscbut dapat dibelanjakan memegang teguh nilai-nilai
(misalnya, rumah dan kendaraan). Dengan tetap

o ini juga
itu nilai keislaman. Hal ini ju
Bangkalan Madura ysitu ni

budaya lokal Kabupaten

“ay
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didukung dengan pendapat Wiyata (2013) yang menjelasken bl fiengenal
Madura artinva mengenal nilai keislaman. Lebih jauh lagi jika ingin mengen,
Madura adalah dengan melihat etos kerja orang Madura. Tak dapat dipungkir; lagi
bahwy orang Madura dikenal memiliki etos kerja yang sangat tinggi karena secary
naluriah bagt mercka bekerja meruapkan bagian daripada ibadahnya sesua;
dengan ajaran agama Islam yang dianutnya (Wiyata, 2013:11). Oleh karena ity,
tidak ada pekerjaan vang bakal dianggapnya hina selama kegiatannya tidak
tergolong maksiat schingga hasilnya akan halal dan diridhoi Allah SWT.

Berdasarkan  hasil wawancara dengan informan ketujuh, maka dapat
distmpulkan bahwa perilaku konsumsi timbul karena faktor lingkungan, rasa
harga (i yang tinggi, dan emosi yang mendorong seseorang harus membeli
sesuatu guna untuk mendapatkan pujian Hal ini schenamya yang terjadi di dalam
masyarakat, selain itu juga dapat didukung dan beberapa referensi yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Kotler (2008:183) mengemukakan
bahwa petilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya. sosial, pribadi, dan
psikologis juga didukung oleh pendapat Engel dkk. 1995; Kotler & Armstrong.
2008, dan Setiady, 2008,

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kedelapan, maka dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumsi terbentuk karena adanva kebutuhan, rasa
ngin memiliki, dan rasa gengsi yang tinggi. Dengan perilaku tersebut akan
mengikis sedikit demu sedikit nilai-nilai budaya lokal dan berpeluang terjerumus
ke dalam lingkungan yang kurang baik dan pergaulan yang salah. Tidak dapat
dipungkini bahwa hal ini juga sering terjadi di dalam masyarakat, selain im juga
dapat didukung dan beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini yang
meliputi - Kotler  (2008:183)  mengemukakan bahwa perilaky konsumen
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi. dan psikologis juga didukung oleh
pendapat Fngel dkk. 1993; Kotler & Armstrong. 2008; dan Setiadi. 2008.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kesembilan, maka dapat
disimpulkan bahwa nilar-milai budaya lokal vang ada di Kabupaten Bangkalan
Madura sangatlah kental dan memiliki ciri khas tersenidiri. Sedangkan perilaku
konsumsi masvarakat Kabupaten Bangkalan Madura, akan sclalu melakukan
konsums: karena konsumsi vang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
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hari, karena kebutuhan tersebut adatah kebutuhan pokok yang waiib d h
£ Walin dipenubn.

P . Hal
ini sesuai dengan beberapa kutipan ang diam| dari bab kajian pustaka yang

menjelaskan  bahwa  tujuan seseorang  melakukan konsamsi adalah untuk
' § ~ unt
memenuhi kebutuhan hidup,

mengurangi nilai guna barang/jasa, dan memperoieh
kepuasan.

Berdasarkan hasil wawancaradengan informan kesepuluh, maka dapat

disimpulkan bahwa perilaku dan budaya sangat berhubungan erat. Di mana
terdapat sebuah kebudayaan, di situ juga menunjukkan sikap perilaku yang
timbul. Hal ini dijclaskan bahwa budaya konsumsi menggambarkan masyarakat
sangat suka sckali berbelanja barang mewah, agar terkesan hebat di hadapan
masyarakat atau lingkungan sekitar. Temuan im memang berkembang di dalam
kehidupan bermasyarakat, selain itu juga dapat didukung dari beberapa referensi
yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Kotler (2008:183)
mengemukakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi olch faktor budaya, sosial,

pribadi, dan psikologis juga didukung oleh pendapat Engel dkk, 1995; Kotler &
Armstrong, 2008; dan Setiadi, 2008.

4.2.PEMBAHASAN

Berdasarkan kutipan hasil wawancara yang tclah dilakukan tim peneliti
terhadap informan yang telah terpilih, yaitu antara lain: tokoh masyarakat, agama,
budayawan, ibu rumah tangga baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja untuk
mengetahui sejauh mana tinjauan perilaku konsumsi dari perspektif nilai-nilai
budays lokal Kabupaten Bangkalan Madura. Hal imi dilakukan agar mampu
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang bagaimana tinjauan perilaku
konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal Kabupaten Bangkalan Madura?
Sehingga dasar-dasar tersebut terpilihlah sebanyak sepuluh orang informan se-
Kabupaten Bangkalan Madura. Sccara berurutan akan dibahas dari hasil kutipan
wawancara yang telah disajikan di atas pada bagian hasil penclitian. -

Dalam pandangan tokoh masyarakat dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumsi yang darni perspektif nilai-nilai budaya lokal maSyamkat.Kabupatcn
Bangkalan Madura tidak lepas dari perilaku konsumsi untuk mcmenuhn'kcbutuhan
schari-hari Hal ini dikarenakan faktor lingkungan. faktor lingkungan tidak hanya
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bersifat negatif tetapi juga memiliki sisi positf. Sclaras dengan beberapy referey,,
sebagai tolak dasar dalam penelitian
perilaku konsumsi seseorang, l*'"ﬂkung;,n

ini yang menjelaskan bahwa faktor

lingkungan sangat memengaruhi
merupakan tempat tinggal seorang individu dengan masyarakatnya. Dy,
masyarakal terdapat kebudayaan yang merupakan suatu hal yang kompiek
meliputi, ilmu pengetahuan, kepercayaan, scni, moral, adat, kebiasaan, norm.
norma yang berlaku pada masyarakat (Mangkunegara, 2009:39).

Selanjutnya, dalam pandangan tokoh agama bahwasanya tinjauan perilaky
konsumsi dari perspektif nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kabupaten
Bangkalan Madura di sini cenderung berada di Juar batasan Islam. Misalnya
contoh dalam acara peringatan 1000 hari anggota keluarga yang telah meninggal
dunia harus “menyembelih sapi atau kambing”, hal ini menyebabkan israf atau
berlebih-lebihan cenderung tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Namun, hal ini terkadang sering dilakukan oleh masyarakat (berdasarkan filosofi
yang berkembang). Temuan ini selaras dengan beberapa referensi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu budaya merupakan salah satu unsur | ingkungan sosial,
di mana unsur-unsur dari budaya itu sendiri (Sumarwan, 2014:228-236),
diantaranya adalah terdapat sebuah kebiasaan (customs).

Pola hidup tersebut sebenamya memang sengaja ditumbuhkan oleh “suatu
kekuatan maha dahsyat” dalam sistem ckonomi yang sangat kapitalistik. Para
produsen dari semua produk, khususnya barang-bamng untuk kebutuhan
sekunder, tersier, dan seterusnya secara sengaja dan terus-menerus diproduksi
ieccara massal dan dalam skala masif. Tidak berhent; Sampai di situ, para produsen
Juga terus memproduksi dan mereproduksi citra (image) dari jenis barang-barang
tertentu  agar menjadi  simbol-simbol yang bermakna keberhasilan hidup
sescorang. Pada situasi dan kondisi semacam ini mudah dipahami jika pola hidup
konsumtif para pemudik kian dipicu dan semakin menggebu-gebu. Para pemudik
yang sudah terlanjur terjchak pada konstruksij sosial-budaya tentang makna
lebaran (sebagai arena sosial melakukan show-off tentang keberhasilan) menjadi
kian bernafs untuk memiliki dan menguasai simbol-simbo] tersebut. Mereka
berlomba ingin tampil lebih glamour dari orang lain, bahkan tidak jarang bukan
sekedar berbeda tapi sedapat mungkin harus mengunggulinya.

Ruski’,Octaviana Arisinta? Aldila Septians’
TINJAUAN PERILAKU KONSUMSI DARI PERSPEKTIF NILAI-NILAI BUDAYA LOKA!. K ABUPATEN
BANGKALAN MADURA

71

[t



5 KESIMPULAN

5.1 Berdazarkan hasl penslitian dar,

m 488 3
persbiabissan yang diperaleh dari observasi

3 Wi
dan - wawancam  terhadag setilib orang informag, dapat d
di

smpalkar bahwa
tngan perilaka konsins

Bangkalan  Madura

prerspiek il ilag ) budays okl Kabupaten
budays  yang wda o Mudiura  fhius

Ushiys o) Kabupaten
Hangkalan masih sangatiah besal

dan dengan pola ik fasyarakal yang masih
tradisional, walaupun terdapat beheragn  nyla yang mengalami pergeseran
herkartan dengan kemajuan teknalog dan sarana transporias Isudaya lokal
memilikidentits yang cukup beragam tergaoting dar dacrsh masing masing,

5.2.In Madura khususnys Kabupaten Bangkalan memi)ik kebudayaan loksl yang
sangatlah unik estetis dan agamis dapat dibuktikan dengan banyaknya masjid-
masid megab berding di Bangkalsn, tdak hiatvya i miasih banyak kebudaysan
yang lain seperti karapan sapi, batik tulis ash, topeng Madura biasanya digunakan
untuk pentas seni yang menjclaskan suaty centa. Selain 1w, bukt lain yaitu
perilaku sosial para pemudik yang muncul dalam menyambut lebaran sebagal
suatu “tradist kultural keagamaan™ hampir dapat dipastikan bersifat konsumtif.
Sikap dan perilaky sosial ini muncul begitu saja tanpa yang bersangkutan
menyadari bahwa hal ity merupakan produk dars suaw rekontruks sosial-budaya

yang semakin berkembang,

6.5ARAN

Ferdasarkan uraian kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka dalam
penclitian dapat dituliskan beberapa sasan, yaitu antara Jain:
6.1 Sebagai individu dalam musyarakal, harus mampu bertindak cerdas dalam
melakukan pembelian untuk berperilaku konsumsi harus pandai memilih produk

henar dibutuhkan dan belum dimiliki

g tud yang berada dalam lingkungan keluarga dan masy@x,
mbing putra-putrs untuk lchih rasional dalam berperilaku
{or nilar-nilal agama dun hudaya lokal yang ada.

da dalam lingkungan keluarga dan masyarakat,
psumsi yang rasional dan konsumtif.

6,2 Sebagai oran
harus mampu membi
konsumsi dan tetap pada kori
6.3.Sebagui orang tua yang beri

harus mampu memilish antara perilaku ko
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